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ABSTRAK 

Sansabela, Chichilia. 2020. Keefektifan Pendekatan Matematika Realistik Berbasis 

Teori Gagne ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

V SDN Purwahamba 02.  Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Drs. Yuli Witanto, M.Pd. 469. 

Kata Kunci: hasil belajar; matematika realistik; minat belajar; teori Gagne. 
 

Berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran 

matematika salah satunya yaitu guru kurang berinovasi dalam mengemas 

pembelajaran. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

membuat siswa pasif dan kurang tertarik dengan pelajaran matematika. 

Pembelajaran seperti itu berdampak pada rendahnya minat belajar dan hasil belajar 

siswa yang kurang memuaskan. Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran matematika, salah satunya dengan menerapkan Pendekatan 

Matematika Realistik Berbasis Teori Gagne. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui keefektifan Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Teori Gagne 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional . 

Penelitian eksperimen digunakan dengan jenis penelitian eksperimen semu 

dan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian yaitu siswa 

kelas V SDN Purwahamba 02 tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 51 siswa. Sampel 

penelitian yaitu 24 siswa kelas V A sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa kelas V 

B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

sehingga seluruh populasinya dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara tidak terstruktur, dokumentasi, kuesioner, 

dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis meliputi 

normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata. Analisis akhir yang digunakan 

yaitu uji perbedaan dan uji keefektifan. 

Uji hipotesis perbedaan menggunakan independent samples t test, data 

minat belajar menunjukkan thitung lebih dari ttabel (thitung > ttabel) yaitu (2,230 > 2,010) 

dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan data hasil belajar menunjukkan nilai 

thitung lebih dari nilai ttabel (thitung > ttabel) yaitu (3,373 > 2,010) dengan nilai 

signifikansi 0,001< 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis keefektifan menggunakan 

one sample t test, data minat belajar menunjukkan nilai thitung > ttabel (2,791 > 1,714) 

dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,010 < 0,05) dan data hasil belajar menunjukkan 

nilai thitung > ttabel (4,459 > 1,714) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Simpulan 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara minat dan hasil 

belajar antara yang menerapkan pendekatan matematika realistik berbasis teori 

Gagne dengan yang menerapkan pendekatan konvensional dan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih 

efektif terhadap minat dan hasil belajar matematika. Saran yang dapat dikemukakan 

adalah sebaiknya guru menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis 

teori Gagne dalam pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan kajian pertama penelelitian yang terdiri dari beberapa 

subjudul. Bagian pendahuluan akan membahas mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. Berikut ini penjelasan sub bagian sebagai berikut: 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang tentang 

sistem pendidikan Nasional yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan dan perubahan tingkah laku yang dilakukan secara terus menerus oleh 

peserta didik dalam menyiapkan dirinya di masa datang demi kepentingan negara 

dan bangsa Indonesia. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh anak-anak penerus 

bangsa terutama pada pendidikan formal. Pendidikan formal merupakan kegiatan 

pendidikan yang berada di sekolah yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. 

Pendidikan formal dilakukan di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan perguruan tinggi. 
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Belajar merupakan proses transfer ilmu dan adanya perubahan tingah laku 

peserta didik berdasarkan latihan, pengalaman, dan interaksi yang diperoleh dari 

lingkungan yang sebelumnya belum tahu menjadi tahu. Susanto (2019:4) 

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, dan pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian belajar tidak hanya 

dilakukan di sekolah, tetapi belajar dapat dilakukan dan diperoleh dari lingkungan 

masyarakat sekitar. 

Mengajar merupakan suatu proses transfer ilmu dan terjadinya kondisi 

belajar yang dilakukan guru kepada peserta didik agar peserta didik mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hamalik (2016:47) 

menyatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha untuk mewariskan 

kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan sekolah. Mengajar 

dapat menciptakan kondisi belajar yang baik, dengan kondisi belajar baik maka 

akan membuat kenyamanan belajar dan berdampak positif terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan. Mengajar dilakukan dengan menyampaikan ilmu, mewariskan 

budaya, dan membantu peserta didik agar peserta didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran dan mampu menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Belajar dan mengajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Dalam proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan antara guru 

dengan peserta didik, akan terjadi proses penciptaan transfer ilmu dari guru maupun 

dari peserta didik. Dan akan tercipta perubahan tingkah laku peserta didik. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan 

sekolah menengah atas, serta perguruan tinggi. Susanto (2019:191) menyatakan 

bahwa matematika merupakan suatu syarat peserta didik untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya. Matematika merupakan suatu ide abstrak  yang 

berisi simbol dan untuk menguasainya harus memahami terlebih dahulu konsep-

konsep matematika. Dengan memahami matematika maka peserta didik akan 

terlatih untuk bernalar secara aktif, kreatif, dan kritis. 
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Pembelajaran matematika adalah proses interaksi yang dilakukan guru 

dengan peserta didik melalui proses belajar mengajar, yaitu adanya kondisi belajar, 

transfer ilmu, dan adanya perubahan tingkah laku. Susanto (2019:194) 

mengemukakan tentang pembelajaran matematika yaitu proses belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru dalam rangka mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan dalam mengkonstruksi pengetahuan 

sebagai upaya meningkatkan kemampuaan berpikir terhadap materi matematika. 

Peserta didik dituntut untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran matematika yang 

telah ditentukan oleh guru, guru merencanakan pembelajaran yang bisa membuat 

peserta didik  dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dengan merencanakan pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif untuk 

peserta didik. 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standarisasi Sekolah 

Dasar dan Menengah, salah satu standar kompetensi lulusan matematika SD/MI 

yaitu: Memahami bangun ruang sederhana, Memahami konsep volume, debit, serta 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

peserta didik. Terutama pada materi volume bangun ruang sederhana, materi ini 

merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas V semester II SD/MI, terutama 

pada SD/MI yang sudah menggunakan kurikulum 2013. Volume bangun ruang 

sederhana termasuk materi yang dijadikan standar kompetensi lulusan di jenjang 

SD/MI. Kemampuan dalam memahami materi volume kubus dan balok merupakan 

hal yang harus dikuasai peserta didik. Materi volume bangun ruang sederhana 

sangat berkaitan dengan kehidupan peserta didik, terutama berkaitan dengan 

bentuk-bentuk benda atau wadah barang yang ada di sekitar peserta didik, 

contohnya seperti bola, buku, dadu, dan masih banyak lagi. Tetapi banyak peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan saat memahami materi dan menyelesaikan 

soal-soal tentang volume bangun ruang sederhana. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap guru kelas V di SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal pada hari Rabu, 

27 November 2019, pembelajaran matematika yang berlangsung saat ini masih 
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bersifat konvensional yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Sebagian besar peserta didik kurang berminat dengan mata pelajaran 

matematika dan masih menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang 

sulit. Sebagian nilai siswa masih di bawah KKM (65), yaitu untuk kelas A terdapat 

16 peserta didik dari 24 masih di bawah KKM dan kelas B terdapat 20 dari 27 

peserta didik yang masih di bawah KKM. Guru hanya mengajar menggunakan cara 

yang langsungan yaitu hanya melihat pada hasilnya saja, tidak melihat proses. 

Kesulitan yang hampir dialami oleh semua peserta didik yaitu ketika menghafalkan 

rumus volume bangun ruang sederhana dan pengaplikasian pada soal. Untuk 

memperkecil hal tersebut perlu adanya perubahan cara mengajar, guru harus 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif, disertai dengan 

pendekatan dan media. Media yang digunakan harus sesuai dengan lingkungan 

sekitar peserta didik. Dengan penggunaan media dan pendekatan oleh guru, 

diharapkan peserta didik dapat mengubah anggapan bahwa matematika itu sulit dan 

menyeramkan, menjadi matematika itu menantang dan menyenangkan. Dengan 

diubahnya cara mengajar guru yang sebelumnya mengajar dengan menggunakan 

pendekatan konvensioanal diganti dengan menggunakan pendekatan yang 

memanfaatkan media yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Penciptaan 

suasana belajar dapat dituliskan di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, RPP disusun secara lengkap dan sistematis oleh 

guru agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efesien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. RPP 

digunakan sebagai acuan guru untuk menyusun proses pembelajaran yang 

dilakukan setiap hari di kelas. Semua rancangan pembelajaran dimulai dari 

penggunaan pendekatan, teori, media pembelajaran, dan sebagainya.  

Pendekatan matematika realistik adalah pendekatan yang digunakan pada 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-hari peserta 

didik, pendekatan ini merupakan gabungan dari pendekatan kontekstual dan 

pendekatan kontruktivisme. Wijaya (2012:20) menyatakan bahwa kebermaknaan 
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dari pembelajaran matematika merupakan konsep utama bagi pendekatan 

matematika realistik. Kebermaknaan diartikan sebagai pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan pemahaman ini akan bertahan 

lama di ingatan peserta didik. Guru diharuskan untuk membuat dan merancang 

suatu pembelajaran yang bermakna, dengan cara mengaitkan materi dengan dunia 

nyata atau lingkungan sekitar peserta didik. 

Karso, dkk. (2014:1.29) menyatakan bahwa dalam belajar matematika ada 

dua objek, yaitu objek langsung belajar matematika dan objek tidak langsung dari 

belajar matematika. Objek langsung yaitu berupa fakta atau hal yang bersifat nyata 

dan terbukti. Sedangkan objek tidak langsung mencakup kemampuan menyelidiki, 

disiplin diri, memecahkan masalah, bersikap positif, dan tahu senagaimana 

mestinya belajar. Belajar stimulus respon merupakan salah satu jenis dari teori 

gagne. Belajar stimulus respon merupakan suatu kegiatan ketika guru memberikan 

rangsangan kepada peserta didik, dan peserta didik dapat langsung merespon dari 

rangsangan yang telah diberikan oleh guru. 

Karakteristik pendekatan matematika realistik akan sangat cocok jika 

digabungkan dengan teori Gagne. Pendekatan matematika realistik dan teori Gagne 

akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, khususnya 

pada materi volume kubus dan balok. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistik dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif, karena pendekatan ini berhubungan dengan dunia nyata siswa. 

Pembelajaran dengan teori Gagne berupa pembelajaran yang dilakukan secara terus 

menerus dan berulang-ulang membahas materi yang sebelumnya sudah diajarkan 

guru. 

Penelitian mengenai pendidikan matematika realistik pernah dilakukan oleh 

Wijayanti, Hermanto, & Zainuddin (2019), Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika, STKIP PGRI Bangkalan dengan judul Efektivitas Penggunaan 

Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Dengan 

Berbantuan Media Pembelajaran Aplikasi Kahoot. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai thitung sebesar 8,46 dan ttabel sebesar 2,07. Karena thitung > ttabel, maka 
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dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) dengan berbantuan media pembelajaran 

aplikasi kahoot efektif digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 

Penelitian lain dilakukan oleh Musyani & Nurhastuti (2019), Dosen 

Universitas Negeri Padang yang berjudul Efektivitas Pendekatan Realistic 

Mathematics Education Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. Hasil 

penelitian ini yaitu dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antara 

kondisi menunjukkan adanya peningktan kemampuan menentukan nilai tempat 

bagi siswa berkesulitas belajar sehingga siswa dapat menentukan nilai tempat 

satuan, puluhan, dan ratusan dengan baik dan benar. Hasil perolehan data ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Matheatics Education efektif terhadap 

hasil belajar matematika bagi siswa berkesulitan belajar. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian eksperimen yang berjudul 

“Keefektifan Pendekatan Matematika Realistik Berbasisi Teori Gagne ditinjau dari 

Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Purwahamba 02”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah, antara lain: 

(1) Pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional, guru mengajar 

dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

(2) Media dan alat peraga belum digunakan secara optimal oleh guru. 

(3) Minat belajar pada mata pelajaran matematika kelas V SDN Purwahamba 02 

masih rendah. 

(4) Hasil belajar pada mata pelajaran matematika kelas V SDN Purwahamba 02 

masih rendah. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memperinci permasalahan yang akan diteliti, maka berdasarkan 

identifikasi masalah yang telah dijabarkan peneliti membatasi permasalahan 

sebagai berikut. 

(1) Materi yang akan diteliti adalah volume bangun ruang kubus dan balok. 

(2) Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil belajar pada ranah kognitif.  

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti 

membuat beberapa rumusan masalah yang meliputi: 

(1) Apakah terdapat perbedaan minat belajar antara yang menerapkan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne dan pendekatan konvensional pada 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal? 

(2) Apakah pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih efektif 

dari pendekatan konvensional ditinjau dari minat belajar materi volume 

bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 

Kabupaten Tegal? 

(3) Apakah penerapan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal lebih baik dari pendekatan konvensional 

ditinjau dari minat belajar siswa? 

(4) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara yang menerapkan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne dan pendekatan konvensional pada 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal? 

(5) Apakah pendekatan matematika realistik berbasis teori  Gagne lebih efektif 

dari pendekatan konvensional ditinjau dari hasil belajar materi volume 
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bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 

Kabupaten Tegal? 

(6) Apakah penerapan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal lebih baik dari pendekatan konvensional 

ditinjau dari hasil belajar siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berupa tujuan umum dan tujuan khusus dari pelaksanaan 

penelitian. Tujuan umum dan tujuan khusus dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 

 
1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Keefektifan 

Pendekatan Matematika Realistik berbasis teori Gagne terhadap minat dan hasil 

belajar matematika khususnya materi volume bangun ruang kubus dan balok di 

kelas V SDN Purwahamba 02. 

 
1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus merupakan tujuan yang bersifat khusus yang ingin dicapai 

peneliti. Diantaranya sebagai berikut. 

(1) Untuk menganalisis dan mendeskripsi apakah ada perbedaan minat belajar 

matematika antara yang menerapkan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne dengan yang menerapkan pendekatan konvensional pada 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal.  

(2) Untuk menguji keefektifan penggunaan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne ditinjau dari minat belajar materi volume bangun ruang 

kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal.  
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(3) Untuk manganalisis dan mendeskripsi uji lebih baik penerapan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne materi volume bangun ruang kubus 

dan balok dibandingkan dengan pendekatan konvensional ditinjau dari minat 

belajar siswa. 

(4) Untuk menganalisis dan mendeskripsi apakah ada perbedaan hasil belajar 

matematika antara yang menerapkan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne dengan yang menerapkan pendekatan konvensional pada 

materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal.  

(5) Untuk menguji keefektifan penggunaan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne ditinjau dari hasil belajar materi volume bangun ruang 

kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal.  

(6) Untuk manganalisis dan mendeskripsi uji lebih baik penerapan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne materi volume bangun ruang kubus 

dan balok dibandingkan dengan pendekatan konvensional ditinjau dari hasil 

belajar siswa. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan kegunaan dari penelitian. Manfaat 

penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis 

merupakan manfaat dalam bentuk teori. Manfaat praktis adalah manfaat yang 

diperoleh secara praktik yakni dalam bentuk penerapan pendekatan matematika 

realistik berbasis teori Gagne pada pembelajaran matematika kelas V khususnya 

pada materi volume bangun ruang kubus dan balok. Penjelasan mengenai manfaat 

teoritis dan praktis yang diperoleh dari penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 
1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis bagi 

perkembangan ilmu pendidikan, khususnya pendidikan sekolah dasar. Hasil dari 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne yang dapat digunakan pada materi 

volume bangun ruang kubus dan balok. Penelitian ini diharapkan akan 

menghasilkan manfaat teoritis sebagai berikut. 

(1) Masukan bagi sekolah dalam mengatasi permasalahan pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

(2) Menambah referensi tentang model dan pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, menyenangkan, dan bermakna khususnya dalam 

pembelajaran matematika materi volume bangun ruang kubus dan balok kelas 

V. 

 
1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, seperti siswa, 

guru, sekolah, maupun peneliti.  

1.6.2.1 Bagi Guru  

Manfaat bagi guru antara lain: 

(1) Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne. 

(2) Memberikan motivasi kepada guru untuk mengaplikasikan berbagai model 

dan pendekatan pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar di kelas, 

khususnya pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne. Sebagai 

upaya untuk meningkatkan minat dan hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika. 

1.6.2.2 Bagi Sekolah  

Manfaat bagi sekolah yaitu:  

(1) Menyelesaikan masalah pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

(2) Menambah inovasi dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika disekolah. 

(3) Memberikan motivasi kepada sekolah untuk melakukan perbaikan pada 

proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar. 
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1.6.2.3 Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian di bidang 

pendidikan, terutama mengenai upaya dan pengujian keefektifan Pendekatan 

Matematika Realistik berbasis teori Gagne pada pembelajaran matematika materi 

volume bangun ruang kubus dan balok di SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada kajian pustaka akan dijelaskan mengenai landasan teori, kajian empiris, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Landasan teori berkaitan dengan teori-

teori yang berhubungan dengan penelitian seperti belajar, faktor-faktor yang 

memengaruhi belajar, pembelajaran, minat belajar, hasil belajar, karakteristik 

peserta didik Sekolah Dasar, pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, materi 

pembelajaran volume kubus dan balok, model pembelajaran konvensional, 

pendekatan matematika realistik, teori Gagne, dan penerapan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne. Kajian empiris berisi penelitian yang 

relevan. Berikut merupakan uraian dari sub pokok bahasan tersebut. 

 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan dasar yang kuat dalam melakukan penelitian. 

Landasan teori ini memuat teori yang berhubungan dengan penelitian yaitu:  

belajar, faktor-faktor yang memengaruhi belajar, pembelajaran, minat belajar, hasil 

belajar, karakteristik peserta didik Sekolah Dasar, pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar, materi pembelajaran volume kubus dan balok, model pembelajaran 

konvensional, pendekatan matematika realistik, teori Gagne, dan penerapan 

pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne. 

 
2.1.1 Belajar 

Belajar adalah proses transfer ilmu dan adanya perubahan tingah laku dari 

peserta didik berdasarkan latihan, pengalaman, dan interaksi yang diperoleh dari 

lingkungan yang sebelumnya belum tau menjadi tau. Susanto (2019:4) mengartikan 

suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara sadar untuk memperoleh suatu 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku baik 

dalam berpikir, merasa, maupun bertindak disebut sebagai belajar.
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Purwanto (2014:38-39) menyatakan bahwa belajar merupakan sutau proses 

interaksi pada individu peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkunganya untuk 

mendapatkan perubahan perilaku pada dirinya dengan melalui usaha. Pandangan 

yang sama juga dikemukakan oleh Hamalik (2016:27) bahwa belajar merupakan 

perubahan kelakuan melalui adanya pengalaman yang diperoleh oleh peserta didik. 

Menurutnya, belajar merupakan sutau proses dari pengalaman yang didapat peserta 

didik secara langsung, bukan hasil dari pengalaman atau hasil dari penguasaan 

siswa. Karena jika siswa langsung mengalami proses belajar, hasil yang diperoleh 

akan lebih maksimal dan akan bertahan lama di ingatan siswa, tetapi jika hanya 

mementingkan hasilnya saja, hasil tersebut tidak akan bertahan lama dalam ingatan 

siswa.  

Sardiman (2016:22) menyatakan bahwa belajar merupakan proses interaksi 

antara manusia dengan lingkungannya, berupa interaksi sesama manusia, manusia 

dengan hewan, dan manusia dengan tumbuhan. Slameto (2015:2) menyatakan 

bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku baru sebagai hasil dari pengalaman yang diperoleh diri 

sendiri dengan lingkungan sekitar. Pandangan yang sama dikemukakan oleh 

Hamdani (2011:21) bahwa proses perubahan tingkah laku secara langsung oleh 

manusia melalui kegiatan membaca, menulis, mendenagarkan, meniru, dan 

mengamati disebut dengan belajar. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli pendidikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku manusia 

melalui pengalaman secara langsung dan secara sadar. Pengalaman tersebut 

ditandai dengan melakukan kegiatan berupa mendengarkan, membaca, menulis, 

mengamati, dan sebagainya dengan melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. 

Interaksi yang dilakukan peserta didik dengan linkungan sekitar akan menambah 

pengalaman dan wawasan. 

 
2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 

Belajar merupakan proses mendapatkan pengalaman secara langsung dan 

secara sadar yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku yang dihasilkan antara individu satu dengan individu lain akan 
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berbeda. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena adanya faktor faktor yang berbeda 

yang memengaruhi tiap individu. 

Hamalik (2016:32-33) menyatakan bahwa jika cara belajar yang dilakukan 

individu berbeda berbeda, hasil yang diperoleh juga akan berbeda. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor belajar. Faktor-faktor itu berupa: Faktor kegiatan, 

penggunaan, dan ulangan, belajar memerlukan latihan, belajar lebih berhasil jika 

peserta didik merasa berhasil dan mendapatkan kepuasanya, peserta didik dalam 

proses belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal, asosiasi, pengalaman 

dan pengertian yang telah dimiliki oleh siswa, kesiapan belajar, minat dan usaha 

peserta didik, fisiologis, dan kecerdasan. 

Ahli lain juga berpendapat tentang faktor-faktor yang memengaruhi belajar, 

yaitu Susanto (2019:14) menyatakan bahwa perkembangan merupakan proses dari 

belajar. Perkembangan merupakan faktor yang memengaruhi belajar. 

Perkembangan dipengaruhi oleh diri peserta didik maupun pengaruh lingkungan. 

Pengaruh dalam diri peserta didik berupa kemampuan berpikir, motivasi, minat, 

dan kesiapan siswa. Sedangkan pengaruh lingkungan berupa kompetensi guru, 

sumber belajar, sarana dan prasarana, keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Slameto (2015:54-72) menyatakan bahwa faktor intern dan faktor ekstern 

merupakan faktor-faktor yang memengaruhi belajar.Faktor intern merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri manusia. Faktor intern dikelompokan menjadi tiga 

faktor yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Faktor ekstern merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri manusia. Faktor ekstern dikelompokan menjadi 

tiga faktor yaitu faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Faktor jasmaniah, berkaitan dengan faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

Kesehatan akan sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar akan 

terganggu jika seseorang mengalami kesehatan yang rendah atau penyakit. Penyakit 

akan menyebabkan seseorang menjadi lemah, lesu, pusing, kurang bersemangat, 

dan ngantuk. Kecatatan pada tubuh seseorang akan berpengaruh terhadap proses 

belajar, seperti cacat tuli akan sulit dalam proses mendengar. 

Faktor psikologis, berkaitan dengan inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor inteligensi akan sangat berpengaruh 
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terhadap proses dan hasil belajar peserta didik, peserta didik memiliki inteligensi 

yang tinggi akan lebih mudah dalam memahami pelajaran, dan sebaliknya. 

Perhatian terhadap bahan pelajaran sangat penting bagi peserta didik dalam proses 

belajar. Minat yang besar dari peserta didik terhadap suatau pelajaran akan 

mempermudah dalam proses belajar, jika peserta didik tidak berminat terhadap 

pelajaran maka akan mempersulit dalam proses belajar. Bakat adalah salah satu 

kemampuan yang berasal dari dalam diri peserta didik yang dimiliki sejak lahir, 

bakat akan tumbuh jika terus menerus di asah, peserta didik yang memiliki bakat 

tertentu dalam pelajaran maka akan mempermudah dalam proses belajar 

selanjutnya. Motif sangat diperlukan dalam belajar, untuk membentuk motif peserta 

didik harus melalui latihan dan kebiasaan yang terkadang dipengaruhi lingkungan. 

Kematangan akan berpengaruhi terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Peserta 

didik akan memiliki rasa kesiapan jika ia sudah matang, karena kematangan 

merupakan kesiapan melaksanakan sesuatu. 

Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani 

dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari kondisi fisik tubuh manusia, kondisi 

fisik dapat diperoleh dari ketidak lancaran darah pada bagian tubuh tertentu. 

Kelelahan rohani terlihat dari kondisi jiwa manusia, dilihat dari kelesuan dan 

kebosanan. 

Faktor keluarga berkaitan dengan bagaimana cara orang tua mendidik 

anaknya, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Cara orang tua mendidik 

anaknya akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak, bimbingan dan 

penyuluhan dari orang tua sangat penting diberikan kepada anaknya. Relasi atau 

hubungan baik berupa pemberian pengertian dan kasih sayang antara orang tua 

dengan anak akan meningkatkan proses dan hasil belajar anak. Suasana rumah yang 

tenang dan tentram akan memberikan ketenangan kepada anak yang belajar. 

Keadaan ekonomi keluarga berhubungan dengan proses belajar, dalam belajar 

dibutuhkan kebutuhan pokok dalam belajar, salah satunya berupa fasilitas belajar 

seperti meja, kursi, buku, dan lain-lain. Dengan ketersediaan fasilitas yang 

memadai akan memudahkan siswa dalam belajar. Pengertian dan dorongan orang 
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tua terhadap anak sangat perlu dilakukan, karena dengan adanya dorongan belajar, 

anak akan lebih bersemangat saat belajar. 

Faktor sekolah  meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 

dan tugas rumah. Metode mengajar digunakan manusia terutama guru kepada 

peserta didik agar peserta didik mampu menerima dan menguasai bahan pelajaran. 

Kurikulum bertujuan untuk mempermudah lembaga pendidikan dalam 

merencanakan suatu pembelajaran di sekolah, kurikulum harus disesuaikan dengan 

keadaan dan kondisi dari siswa, guru, dan sekolah. Relasi guru dengan siswa sangat 

mempengaruhi proses belajar mengajar, relasi yang baik akan membuat proses 

belajar mengajar berjalan dengan lancar. Relasi peserta didik dengan peserta didik, 

peserta didik memiliki perilaku baik akan sangat disukai oleh peserta didik lain, dan 

sebaliknya jika peserta didik memiliki perilaku kurang baik akan dijauhi dan 

diasingkan oleh peserta didik lain. Disiplin sekolah berkaitan dengan kerajinan 

peserta didik dan guru, seperti melaksanakan kewajiban yang ada di sekolah. Alat 

pelajaran digunakan untuk mempermudah guru melaksanakan proses belajar 

mengajar dalam memberikan materi dan peserta didik akan lebih mudah dalam 

memahami materi. Waktu sekolah sangat tepat jika dilakukan pada pagi hari, karena 

peserta didik akan lebih fokus dalam menerima pelajaran. Standar pelajaran yang 

tinggi akan membuat guru berwibawa, tetapi guru harus menyesuaikan standar 

dengan keadaan peserta didik. Keadaan gedung disesuaikan dengan jumlah dan 

kebutuhan peserta didik. Metode belajar yang digunakan peserta didik harus sesuai 

dengan keadaan dan kondisi peserta didik, tidak boleh dipaksakan untuk terus 

belajar sampai jatuh sakit. Tugas rumah yang diberikan guru harus dikerjakan oleh 

peserta didik, karena tugas rumah merupakan salah satu ketercapaian indikator 

dalam suatu pembelajaran di kelas. 

Faktor masyarakat tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Keberhasilan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh seberapa besar 

peserta didik mampu berkomunikasi dan berhubungan baik dengan lingkungan 

masyarakat.  
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Djaali (2018:101-132) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

belajar meliputi motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Motivasi 

berasal dari dalam diri peserta didik untuk mendorong dirinya mencapai tujuan 

tertentu. Sikap merupakan cara peserta didik dalam bertindak menghadapai suatu 

kejadian tertentu. Minat merupakan rasa suka terhadap hal tertentu yang akan 

menjadikan peserta didik mempelajari lebih dalam hal yang diminati. Peserta didik 

memiliki kebiasaan belajar yang bermacam-macam, antara satu dengan yang lain 

akan memiliki kebiasaan belajar yang berbeda-beda.  Konsep diri sangat 

diperlukan, karena peserta didik diharapkan mampu mengenali dirinya sendiri 

dalam hal kekurangan dan kelebihan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi belajar yaitu faktor intern atau berasal dari dalam 

diri peserta didik dan faktor ekstern atau berasal dari luar peserta didik. Faktor 

ekstern dan intern dapat memengaruhi belajar. Faktor tersebut bisa menjadi faktor 

penghambat dan faktor pendorong bagi peserta didik dalam proses belajar. Perlu 

adanya kerjasama yang baik antara faktor intern dan ekstern agar proses belajar 

dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

 
2.1.3 Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa dengan 

bertukar informasi. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan “Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”. 

Susanto (2019:20) menyatakan bahwa proses belajar dan mengajar jika 

dilakukan secara bersama-sama disebut sebagai pembelajaran. Proses belajar lebih 

dominan pada peserta didik, dan proses mengajar lebih dominan pada guru. 

Pembelajaran merupakan rangkuman dari proses belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru kepada peserta didik. Hal sama juga dinyatakan oleh Isrok’atun dan 

Rosmala (2018:8) bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru 

dengan siswa, guru mengajar dengan menyampaikan materi pelajaran dan siswa 

menerima materi pelajaran dengan cara belajar.  
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Darsono (2010) dalam Hamdani (2011:23) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan cara guru untuk memberikan kebebasan kepada peserta 

didik agar mampu mengenal dan memahami hal yang sedang dipelajari. Dengan 

seperti itu kemampuan dari peserta didik akan terus tergali, dan guru akan lebih 

mudah mengetahui seberapa besar kemampuan yang dimiliki peserta didiknya. Hal 

sama juga dikatakan oleh Sugandi (2004) dalam Hamdani (2011:23) bahwa 

pembelajaran akan memberikan kebebasan untuk memilih bahan pelajaran dan cara 

untuk mempelajainya sesuai kemampuan yang dimiliki peserta didik.  

Siregar & Nara (2015:13) menyatakan upaya sadar dan disengaja oleh guru 

kepada peserta didik dilaksanakan secara terkendali baik isi, waktu, proses, dan 

hasil disebut dengan pembelajaran. Suatu pembelajaran jika direncanakan dengan 

matang dan baik maka akan mempermudah guru dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.   

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses antara belajar dan mengajar, biasa disebut 

dengan proses belajar mengajar. Proses ini ditandai dengan adanya interaksi dan 

tukar informasi antara guru dengan siswa. Dalam proses pembelajaran, guru harus 

merancang pelaksanaan pembelajaran dengan baik, agar peserta didik dengan 

mudah memeroleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru dan tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan mudah oleh peserta didik. 

 
2.1.4 Minat Belajar 

Minat adalah rasa dorongan atau ketertarikan seseorang pada suatu hal. 

Susanto (2019:56) menyatakan bahwa faktor ketertarikan yang mendorong 

seseorang dan menyebabkan dipilihnya suatu kegiatan yang menguntungkan, 

menyenangkan, dan dapat membuat kepuasan tersendiri disebut minat. Jika 

seseorang sudah berminat dalam mata pelajaran tertentu, pasti akan terus 

mendalami dan akan teringat terus di memori peserta didik materi yang telah 

dipelajari. Seseorang jika sudah melakukan sesuatu dengan benar dan berhasil, pasti 

seseorang tersebut akan terus tertarik dan mencoba untuk mendalaminya kembali. 

Djaali (2018:121) menyatakan bahwa minat merupakan rasa tertarik 

terhadap suatu hal diluar diri seseorang tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang 
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memiliki rasa minat terhadap hal tertentu seperti pelajaran, maka seseorang akan 

menyukai pelajaran yang diminati dan akan terus berusaha untuk memperdalam 

memelajari hal yang diminati. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Sukardi (1988) 

dalam Susanto (2019:55) bahwa suatu kesukaan dan kegemaran terhadap sesuatu 

disebut dengan minat. Baik kesukaan terhadap mata pelajaran, olahraga, kesenian, 

dan lainya disebut dengan minat. 

Slameto (2015:180) menyatakan bahwa minat merupakan hubungan antara 

diri sendiri terhadap lingkungan sekitarnya. seperti hubungan peserta didik dengan 

mata pelajaran, jika peserta didik memiliki rasa minat terhadap salah satu mata 

pelajaran maka peserta didik akan memiliki rasa suka dan tertarik terhadap mata 

pelajaran yang diminati.  

Sudaryono, dkk. (2013:90) menyatakan bahwa minat belajar merupakan 

kesenangan siswa dalam melakukan kegiatan di lingkungan sekolah, dan dapat 

didimensikan menjadi kesukaan peserta didik, ketertarikan peserta didik, perhatian 

peserta didik, dan keterlibatan peserta didik dalam pelajaran.   

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan suatu rasa ketertarikan dan kegemaran seseorang terhadap suatu hal 

diluar dirinya yang akan membuat seseorang merasa puas dan akan mempelajarinya 

lebih dalam. Minat belajar merupakan suatu rasa tertarik dari peserta didik terhadap 

mata pelajaran yang ada di sekolah yang membuat peserta didik lebih menyukai  

dan memperdalam pelajarang yang diminati. Sudaryono, dkk. (2013:90) 

menyatakan dimensi minat belajar dibagi menjadi empat yaitu kesukaan peserta 

didik, ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan keterlibatan peserta 

didik.  

Pengukuran variabel minat belajar diukur dengan menggunakan 4 dimensi 

yang terdiri dari 9 indikator, yaitu dimensi kesukaan memiliki indikator gairah dan 

inisiatif. Dimensi ketertarikan peserta didik memiliki indikator responsif dan 

kesegeraan. Perhatian peserta didik memiliki indikator konsentrasi dan ketelitian. 

Keterlibatan peserta didik memiliki indikator kemauan, keuletan, dan kerja keras. 

Pengukuran minat belajar dilakukan dengan menggunakan angket minat belajar 

(Lampiran 44).   
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2.1.5 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan peserta didik setelah peserta 

didik menerima pengetahuan dari guru. Pengukuran hasil belajar dilakukan oleh 

guru. Guru berkewajiban untuk melihat seberapa besar kemajuan siswa dalam 

belajar.  Hal yang sama juga dinyatakan oleh Susanto (2019:7) bahwa perubahan 

yang terjadi pada peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar disebut dengan hasil belajar. Peserta 

didik akan mendapatkan hasil belajar yang baik jika adanya kerjasama yang baik 

dengan guru dalam proses belajar mengajar. Minat belajar dapat dipengaruhi dari 

faktor dalam dan faktor luar atau lingkungan peserta didik. Faktor dalam yaitu dari 

diri peserta didik, peserta didik akan memiliki bakat yang sudah dibawa sejak lahir 

dan bakat itulah yang akan diminati peserta didik. Faktor luar atau lingkungan yaitu 

peserta didik dalam memiliki minat akan dipengaruhi oleh orang tua, teman, atau 

kebiasaan yang ada di lingkungan sekitar, contohnya seperti saat dilingkungan 

sekolah banyak teman yang berminat di bidang olahraga, maka peserta didik lain 

akan ikut berminat di bidang olahraga.  

Hamalik (2016:103) menyatakan bahwa guru perlu mengenali hasil belajar 

peserta didik, dengan mengenali maka guru akan mampu mengetahui kemajuan 

belajar dari peserta didik yang telah diperoleh sebelumnya, misalnya dari sekolah 

lain dan wali kelas sebelumnya. Pengenalan hasil belajar dan kemajuan belajar oleh 

guru sangat perlu dilakukan, karena dengan melakukan pengenalan, guru akan 

mengetahui tingkat keberhasilan saat melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 

mengetahui tingkah keberhasilan, diharapkan guru akan selalu melakukan 

perbaikan dalam merancang pelaksanaan pembelajaran. Brahim (2007) dalam 

Susanto (2019:7) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

memahami mata pelajaran dinyatakan dalam bentuk nilai disebut dengan hasil 

belajar. Nilai dapat diperoleh dari tes yang diberikan guru pada akhir pembelajaran.  

Darmadi (2017:252) menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai 

peserta didik saat proses pembelajaran di sekolah disebut dengan hasil belajar. 

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika nilai peserta didik mampu mencapai 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

Sedangkan Purwanto (2014:44) menyatakan bahwa hasil belajar digunakan 

untuk mengukur seberapa besar seseorang telah menguasai suatu materi yang telah 

diajarkan. Hasil belajar terdiri dari kata hasil dan belajar. Hasil merupakan 

perolehan yang dicapai peserta didik. Belajar merupakan perubahan perilaku yang 

sebelumnya belum tau menjadi tau. Jadi belajar merupakan perolehan dari proses 

belajar mengajar di sekolah. Untuk mengukur hasil belajar diperlukan alat evaluasi 

yang baik dan memenuhi syarat. Hasil dari pengukuran hasil belajar sangat penting 

bagi guru, karena untuk proses evaluasi pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, 

sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah melaksanakan 

pembelajaran, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat 

diperoleh dari tes yang diberikan guru kepada peserta didik pada akhir 

pembelajaran. Hasil belajar yang akan diambil peneliti yaitu pada hasil belajar 

matematika ranah kognitif, pada tahap mengingat, memahami, dan menerapkan. 

Pengukuran variabel hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan 

menggunakan soal tes materi volume kubus dan balok. Hasil belajar digunakan 

sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami materi 

(Purwanto, 2014:44). Untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan menghasilkan peserta didik yang mampu memahami 

materi, guru memberikan soal tes. Soal tes yang diberikan harus sesuai dengan 

indicator dari hasil belajar yang telah ditetapkan. Gunanto & Adhalia (2016:83) 

pada buku dengan judul ESPS untuk SD/MI Kelas V Matematika menyatakan 

bahwa indikator pembelajaran materi volume kubus dan balok yang harus dicapai 

peserta didik yaitu peserta didik mampu menjelaskan, menentukan, dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 
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menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga. Untuk indikator pengukuran ketercapaian hasil belajar dapat 

dilihat pada Lampiran 10. 

 
2.1.6 Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar 

Karakteristik peserta didik saat didalam kelas perlu diperhatikan oleh guru, 

karena dengan karakteristik yang berbeda-beda akan mempengaruhi proses 

pembelajaran dan hasil belajar yang diraih. Karakter positif yang dimiliki perlu 

didorong oleh guru sehingga karakter tersebut akan berkembang dengan baik. Masa 

anak sekolah dasar merupakan masa transisi dari taman kanak-kanak ke sekolah 

dasar. Pada masa-masa ini guru harus memiliki pengetahuan  tentang pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik di sekolah dasar. Dengan memiliki pengetahuan, 

guru akan lebih memahami dan mengenali perkembangan dan berbagai 

penyimpangan dari tahapan perkembangan yang seharusnya. 

Sardiman (2016:120) menyatakan bahwa seluruh kemampuan dan tingkah 

laku peserta didik yang menentukan pola aktivitas untuk meraih impian baik yang 

dibawa dari dalam diri maupun dari lingkungan peserta didik disebut dengan 

karakteristik peserta didik. Peserta didik akan memiliki kemampuan dan tingkah 

laku yang sudah dibawa sejak lahir, tingkah laku tersebut akan terus muncul jika 

peserta didik mampu mengembangkannya dengan baik. Peserta didik juga akan 

memiliki tingkah laku yang disebabkan oleh lingkungan sekitar. Lingkungan akan 

sangat berpengaruh terhadap tingkat perkembangan tingkah laku dan kemampuan 

dari peserta didik, jika peserta didik memiliki lingkungan yang baik maka akan 

mendukung perkembangan tingkah laku dan kemampuan yang baik. 

Tirtarahadja (2000) dalam Dirman & Juarsih (2014:15) menyatakan bahwa 

peserta didik memiliki empat karakteristik tersendiri yaitu peserta didik merupakan 

makhluk yang unik, peserta didik berkembang, peserta didik membutuhkan 

bimbingan dan perlakuan manusiawi, dan peserta didik mandiri. 

Peserta didik merupakan makhluk yang unik, karena peserta didik memiliki 

kemampuan fisik dan psikis tersendiri. Kemampuan yang dimiliki akan berbeda-

beda antara satu peserta didik dengan peserta didik lain. Peserta didik berkembang, 

peserta didik akan terus berkembang sesuai dengan tingkat usianya. perkembangan 
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yang terjadi yaitu fisik dan psikis. Peserta didik akan terus bertambah besar dan 

tinggi, dan akan berkembang kemampuan berpikir dan bersosialisasi dengan 

lingkungan. 

Peserta didik membutuhkan bimbingan dan perlakuan manusiawi, sebelum 

peserta didik menjadi dewasa, peserta didik akan terus di bimbing oleh orang yang 

lebih dewasa sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Peserta didik 

mandiri, peserta didik akan memiliki kemampuan untuk berkembang dan bertahan 

hidup secara mandiri, tidak mengandalkan orang lain. Peserta didik akan terus 

berkembang menuju kedewasaan.  

Susanto (2019:90) menyatakan bahwa tugas perkembangan merupakan 

tugas yang muncul jika berhasil akan membuat rasa bangga dan akan berkelanjutan 

melaksanakan tugas-tugas lain. Tugas-tugas yang dilaksanakan berkaitan dengan 

perkembangan intelektual, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, dan 

perkembangan emosi. 

Perkembangan peserta didik usia sekolah dasar memiliki karakteristik 

tersendiri. Terdapat perbedaan karakteristik antara peserta didik kelas rendah (kelas 

1, 2, dan 3) dan kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6). Peserta didik kelas 1, 2, dan 3 

memiliki karakter yaitu peserta didik akan belajar dari hal-hal kongkrit, peserta 

didik akan meniru segala hal yang dilihat, dan mereka lebih suka dengan permainan 

dan semua yang berwarna warni. Sedangkan kelas tinggi sudah mulai memahami 

hal yang bersifat abstrak, adanya rasa ingin tau yang tinggi, dan sudah memilah-

milih teman sebaya. 

Piaget (1950) dalam Susanto (2019:94-95) mengemukakan bahwa tiap 

tahapan perkembangan kognitif memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Secara 

garis besar tahapan kognitif dibagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) Tahap sensori 

motorik (usia 0-2 tahun); 2) Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun); 3) Tahap 

operasional konkret (usia 7-11 tahun); 4) Tahap operasional formal (usia 11-15 

tahun).  

Tahap pra-operasional sampai tahap operasional formal  tersebut 

merupakan tahap-tahap dan karakteristik dari anak sekolah dasar, karena peserta 

didik sekolah dasar memiliki usia sekitar 6 sampai 12 atau 13 tahun. Pada tahap 
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pra-operasional (2-7 tahun), peserta didik berada pada masa peralihan dari masa 

taman kanak kanak memasuki masa sekolah dasar. Pada tahap ini kemampuan 

peserta didik masih terbatas, peserta didik akan meniru perilaku, keadaan, ataupun 

kejadi yang pernah dilihat, tetapi peserta didik sudah mampu menggunakan 

kalimat-kalimat pendek. 

Tahap operasional konkret (7-11 tahun), pada tahap ini peserta didik sudah 

mulai memahami materi, tetapi hanya pada materi yang nyata atau konkret, belum 

bisa memahami hal-hal yang bersifat abstrak. Peserta didik sudah bisa 

menggolongkan bagian bagian atau bentuk-bentuk benda dan bisa 

mengkombinasikannya. Tahap operasional formal (11-15 tahun), pada tahap ini 

peserta didik sudah memasuki usia remaja. Peserta didik sudah mulai memahami 

pengetahuan yang bersifat abstrak, dan peserta didik sudah bisa memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru. 

 
2.1.7 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika adalah mata pelajaran yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan menengah dan jalur 

perguruan tinggi. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menjadi 

syarat kenaikan maupun kelulusan pendidikan. Seperti yang dinyatakan oleh 

Susanto (2019:191) bahwa matematika merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam bidang pengajaran. Karena matematika digunakan untuk proses perhitungan 

dan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, serta syarat untuk melanjutkan 

ke jenjang berikutnya. 

Muhsetyo, dkk. (2011:1.26) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan kepada peserta didik secara terencana dengan memberikan semua bahan 

materi matematika kepada peserta didik disebut dengan pembelajaran matematika. 

Susanto (2019:194) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan jenis kegiatan yang tidak dapat dipisahkan antara proses belajar dan 

mengajar. Proses belajar mengajar dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir, 

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Dengan 
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adanya pemecahan masalah yang terdapat dalam matematika, peserta didik akan 

terbiasa dan terasah kemampuan berpikirnya, sehingga selain mampu memecahkan 

masalah matematika, speserta didik juga mampu menyelesaikan permasalahan yang 

ada pada kehidupan sehari-hari. 

Muhsetyo, dkk. (2011:1.8) menyatakan bahwa guru matematika memiliki 

beberapa standar yang harus dipenuhi yaitu penguasaan dalam pembelajaran 

matematika, pelaksanaan evalusai, pengembangan profesi guru, dan posisi 

penopang dan pengembang guru matematika. Guru yang profesional akan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan dan melaksanakannya dengan baik.  

Dalam proses pembelajaran terjadi proses mengajar dan belajar, proses 

belajar dilakukan oleh guru, dan proses belajar dilakukan oleh peserta didik. Pada 

proses mengajar, guru harus menguasai terlebih dahulu materi yang akan 

disampaikan. Selain guru harus menguasai, guru juga harus merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran yang bermakna. Karena matematika merupakan bidang 

studi yang biasanya di anggap menakutkan dan sulit bagi siswa. Dengan 

pembelajaran yang bermakna, maka peserta didik akan aktif dan merasa tertantang 

dengan berbagai materi dan berbagai pemecahan masalah yang ada pada 

matematika.  

Karso, dkk. (2014:1.5) menyatakan bahwa matematika di SD memiliki 

beberapa kegunaan bagi peserta didik yaitu untuk bertahan hidup dilingkungannya 

seperti untuk menghitung saat pembelian barang memakai uang, untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan dilingkungan sekitar peserta didik, dan 

untuk memelajari ilmu selanjutnya. 

 
2.1.8 Materi Volume Kubus dan Balok 

Materi yang digunakan yaitu volume bangun ruang sederhana. Materi 

volume bangun ruang sederhana terdapat di kelas V semester 2 pada Kompetensi 

Dasar (KD) dari materi ini yaitu 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) 

serta melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Materi volume bangun ruang 

dapat diperoleh dari beberapa sumber buku yaitu buku ESPS untuk SD/MI Kelas V 

Matematika (Gunanto & Adhalia, 2016:83-104), Buku Siswa Matematika untuk 
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Kelas V SD/MI (Indrianti, dkk., 2017:78-104), Pembelajaran Matematika SD 

(Muhsetyo, dkk., 2011:6.1-6.24). 

2.1.8.1 Volume Kubus 

Volume adalah ukuran besaran ruang yang dapat ditempati suatu bangun 

ruang. Liter adalah salah satu satuan yang digunakan untuk mengukur volume. 

Sebuah bangun ruang diukur volumenya harus diisi dengan kubus kecil 

didalamnya. Kubus memiliki panjang rusuk 1 cm akan memiliki volume 1 cm3. 

Kubus adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk persegi 

memiliki luas yang sama. Menghitung volume kubus dapat dihitung dengan cara 

menghitung kubus satuan yang menyusunnya. Kubus satuan adalah kubus yang 

panjang rusuknya satu satuan. Contoh bangun ruang kubus yaitu mainan, boks 

kayu, kotak kado dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kubus 

Volume kubus = luas alas x tinggi 

= luas persegi x tinggi 

= sisi x sisi x sisi 

= 4 x 4 x 4 satuan = 64 kubus satuan 

 

               

p 

p 

p 

Gambar 2.2 Kerangka Kubus 
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p = panjang rusuk  

Volume kubus = luas alas x luas tinggi 

= p x p x p 

= p3 

Contoh: 

(1) Tentukan volume kubus dibawah! 

   M                 L 

 J          K 

4 cm 

I                H 

4 cm   

F      4 cm      G 

Penyelesaian:  

Volume kubus = sisi x sisi x sisi 

= p x p x p 

= 4 x 4 x 4 

= 64 cm3 

(2) Tentukan panjang sisi kubus yang memiliki volume 5.832 cm3! 

Penyelesaian: 

Volume kubus = sisi x sisi x sisi 

Volume kubus = r3 

R3 = volume kubus 

r  = √𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠
3

 

r  = √5832
3

 

r  = 18 cm 

(3) Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Tentukan volume 

dari kotak tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui p = 6 cm 

Ditanyakan V kubus = ...? 
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Volume kubus = p x p x p 

= 6 x 6 x 6 

= 216 cm3 

2.1.8.2 Volume Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi, yaitu panjang, lebar, 

dan tinggi. Contoh bangun ruang balok yaitu lemari, keranjang, kulkas, kotak 

handphone, dan sebagainya. 

 

tinggi          

   

alas 

Gambar 2.3 Kubus 

Volume balok = luas alas x tinggi 

= luas persegi panjang x tinggi 

= panjang x lebar x tinggi 

= p x l x t 

= 3 x 2 x 3 

= 18 kubus satuan 

Contoh :  

(1) Tentukan volume balok dibawah! 

         O                       N 

L            M  

7 cm 

               K              J 

5 cm 

 H                10 cm        I 

Penyelesaian:  

Volume balok = sisi x sisi x sisi 
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= p x p x p 

= 4 x 4 x 4 

= 64 cm3 

(2) Tentukan tinggi balok yang memiliki volume 1800 cm3 dengan panjang 15 

cm dan lebar 12 cm! 

Penyelesaian: 

Volume balok = panjang x lebar x tinggi 

1800 = 15 x 12 x tinggi 

 180 tinggi = 1800 

          tinggi = 10 cm 

(3) Sebuah lemari berbentuk balok dengan panjang 11 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 

20 cm. Tentukan volume dari lemari tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui p = 11 cm 

l = 5 cm 

t = 20 cm 

Ditanyakan Volume balok = ...? 

Volume balok = p x l x t 

= 11 x 5 x 20 

= 1100 cmᶾ 

 
2.1.9 Model Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan salah satu model pembelajaran yang 

sudah digunakan guru sejak dahulu sampai saat ini. Pembelajaran konvensional 

sering digunakan oleh guru karena model ini sangat mudah diterapkan dalam proses 

pembelajaran dikelas. Model  pembelajaran konvensional biasanya dilakukan guru 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini juga dinyatakan oleh Susanto 

(2019:199) bahwa metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas merupakan 

salah satu contoh dari model pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang 

menggunakan model ini akan membuat peserta didik menjadi pasif dan bosan saat 
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melakukan pembelajaran didalam kelas. Metode ceramah adalah metode yang 

digunakan guru sejak lama, pelaksanaan metode ini yaitu dengan guru memberikan 

materi pelajaran dan siswa hanya duduk, diam, mendengarkan, dan mencatat. 

Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan cara guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik, peserta didik harus menjawab 

pertanyaan guru. Metode penugasan adalah metode yang dilaksanakan dengan cara 

guru memberikan tugas kepada peserta didik dan peserta didik mengerjakannya, 

tugas ini bisa dikerjakan disekolah maupun dirumah. 

Alma (2012:47) menyatakan bahwa metode ceramah memberikan efek letih 

bagi peserta didik, karena model ini digunakan terus menerus oleh guru dari sejak 

sekolah dasar sampai sekolah menangah atas. Pelaksanaan model ceramah 

seharusnya dilaksanakan dengan metode lain seperti metode tanya jawab, dan 

pemberian tugas. Dengan adanya pelaksanaan metode pembelajaran lebih dari satu, 

maka akan membuat pelaksanaan pembelajaran lebih variasi, dan diharapkan 

peserta didik akan lebih aktif. 

Pembelajaran konvensional biasanya disebut dengan pembelajaran 

tradisional, karena pembelajaran ini sudah digunakan oleh guru-guru sejak jaman 

dahulu. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran klasik yang bisa dikuasai oleh 

semua guru. Siregar & Nara (2015:43) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

konvensional peserta didik dianggap sebagai kertas kosong, peserta didik dianggap 

belum memiliki informasi apapun dan gurulah yang memiliki semua informasi 

yang ada. Guru disini dianggap sebagai orang yang sangat berperan penting dalam 

proses memberikan informasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan uraian beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensioanal merupakan suatu model pembelajaran yang sudah 

digunakan sejak lama oleh guru, dilaksanakan dengan menggunakan metode tanya 

jawab, penugasan, dan ceramah. Model ini menganggap bahwa guru sangat 

berperan penting dalam proses menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

 
2.1.10 Pendekatan Matematika Realistik  

Hans Freudenthal dan Treffers merupakan salah satu tokoh yang 

mengembangkan pendekatan matematika realistik atau Realistic Mathematics 
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Education (RME), pendekatan matematika realistik merupakan pendekatan yang 

terdapat di Belanda dan dikembangkan di sekolah-sekolah Amerika Serikat. 

Freudental (1991) dalam Wijaya (2012:20) menyatakan bahwa pendidikan 

matematika realistik memiliki konsep utama yaitu kebermaknaan konsep dari 

matematika. Matematika adalah aktivitas manusia dan dipakai dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajaran akan bermakna bagi peserta didik jika peserta 

didik mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru, dan materi yang 

diberikan guru dalam mengajar harus disesuaikan dengan dunia nyata peserta didik. 

Setiap pendekatan pembelajaran akan memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Begitu pula dengan pendekatan matematika realistik. Beberapa karakteristik 

pendekatan matematika realistik menurut Treffers (1987) dalam Wijaya (2012:21-

23) antara lain: penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi 

progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan. 

Penggunaan konteks, konteks digunakan sebagai titik awal pembelajaran 

matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik, yaitu berupa bentuk permainan, penggunaan 

alat peraga, dan sebagainya. Konteks ini bisa terjadi selama bermakna dan bisa 

dibayangkan oleh peserta didik. Penggunaan konteks bertujuan agar peserta didik 

mampu lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena peserta didik dalam proses 

pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata dan hal-hal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Konsep matematika sangat diperlukan saat 

pembuatan konteks, tetapi konsep yang dibuat harus direncanakan dengan baik agar 

konsep matematika dapat bermakna bagi peserta didik. 

Penggunaan model untuk matematisasi progresif, pendekatan matematika 

realistik menggunakan model secara progresif dalam melakukan matematisasi. 

Model digunakan sebagai jembatan dari pengetahuan matematika tingkat konkret 

menuju pengetahuan matematika tingkat formal. Model digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menemukan berbagai strategi 

dalam kemampuan berpikir peserta didik. 

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, matematika diberikan kepada peserta 

didik sebagai suatu konsep yang dibangun oleh peserta didik sendiri. Siswa dalam 
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pendekatan matematika realistik ditempatkan sebagai subjek belajar. Siswa berhak 

untuk memilih berbagai strategi yang tepat untuk menemukan dan mengonstruksi 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai landasan pengembang konsep 

matematika. 

Interaktivitas, Proses belajar peserta didik dilakukan secara bersama-sama 

dengan peserta didik lain, bukan hanya suatu proses individu. Proses belajar peserta 

didik menjadi bermakna ketika peserta didik saling mengkomunikasikan hasil kerja 

dan gagasan mereka. Proses interaksi yang di lakukan dapat mengembangkan aspek 

kognitif dan afektif peserta didik. 

Keterkaitan, terdapat banyak konsep matematika yang memiliki 

keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep matematika dikenalkan kepada peserta 

didik secara bersamaan. Keterkaitan ini bertujuan untuk membangun dan 

mengenalkan lebih dari satu konsep yang bersamaan.  

Pendapat lain mengenai karakteristik pendekatan matematika realistik 

diungkapkan oleh Aisyah, dkk. (2007:7.18-19) yang berpandangan bahwa terdapat 

beberapa karakteristik dalam merancang pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan matematika realistik, yaitu: (a) Pembelajaran dimulai dari 

masalah kontekstual; (b) Dunia abstrak dan nyata; (c) peserta didik menggunakan 

strategi, bahasa, atau simbol; (d) Proses pembelajaran harus interaktif; dan (e) 

Hubungan di antara bagian-bagian dalam matematika. 

Pembelajaran matematika diambil dari dunia nyata maupun kehidupan 

sehari-hari peserta didik agar peserta didik mampu terlibat langsung dalam 

permasalahan tersebut. Dunia nyata siswa harus dijembatani oleh model, model 

yang digunakan harus sesuai dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari siswa, 

model dapat berupa dunia nyata peserta didik seperti lingkungan kelas. Peserta 

didik memiliki kebebasan untuk menyelesaikan permasalah nyata yang diberikan 

oleh guru, masalah dari dunia nyata digunakan peserta didik untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang saling terkait. Interaksi antara guru dengan peserta 

didik, maupun peserta didik dengan peserta didik dalam hal diskusi dan bekerja 

sama sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.  
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Lange (1995) dalam Hadi (2018:37-38) menyatakan bahwa pendekatan 

matematika realistik memiliki beberapa aspek yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika, yaitu: (a) memulai pelajaran dengan mengajukan soal yang rill; (b) 

permasalahan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; (c) peserta didik 

menciptakan model-model simbolik; dan (d) pengajaran dilaksanakan secara 

interaktif. 

Soal yang diajukan disesuaikan dengan kondisi peserta didik, baik dari  

tingkat pengetahuan maupun pengalaman yang dimiliki sehingga pembelajaran 

dapat berjalan secara bermakna. Tujuan pembelajaran ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dilaksanakan, dan permasalahan disesuaikan dengan dunia 

nyata dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Proses pembelajaran akan berjalan 

secara aktif, antar peserta didik akan saling bertukar jawaban yang diberikan satu 

sama lain. Peserta didik yang memberikan jawaban harus menjelaskan dan 

memberikan alasan terhadap hasil jawaban yang diberikan. Peserta didik lain harus 

mengomentari dengan perkataan setuju, tidak setuju, atau kurang setuju kepada 

peserta didik yang memberikan jawaban. 

Zulkardi (2002) dalam Aisyah, dkk. (2007:7.20) menyatakan bahwa dalam 

pendekatan matematika realitstik terdapat langkah-langkah pembelajaran 

matematika yang harus dilakukan, yaitu melalui persiapan, pembukaan, proses 

pembukaan, dan penutup. 

Persiapan, guru harus merencanakan suatu pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Guru harus memahami masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar peserta didik. Guru harus memiliki berbagai macam strategi dan 

pendekatan yang bisa ditempuh oleh peserta didik dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang ada. 

Pembukaan, peserta didik diperkenalkan dengan masalah-masalah dari 

dunia nyata dan kehidupan sehari-hari. Guru memperkenalkan strategi 

pembelajaran yang dapat dipakai peserta didik untuk memecahkan masalah dengan 

cara mereka sendiri. Guru harus mampu menjelaskan cara-cara yang harus 

dilakukan peserta didik saat menyelesaikan permasalahan. 
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Proses pembelajaran, peserta didik mencoba berbagai strategi untuk 

menyelesaikan masalah sesuai dengan pengalamannya, dan dapat dilakukan secara 

perorangan maupun secara kelompok. setiap peserta didik atau kelompok dapat 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan peserta didik atau kelompok lain dan 

peserta didik atau kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

jawaban penyaji. Guru mengamati proses pelaksanaan diskusi dan memberikan 

tanggapan dan mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan jawaban terbaik 

serta menemukan aturan atau prinsip yang bersifat lebih umum. 

Penutup, setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui 

diskusi kelas, peserta didik bersama-sama diajak menarik kesimpulan dari pelajaran 

yang sudah dilaksanakan. Pada akhir pembelajaran peserta didik harus mengerjakan 

soal evaluasi dalam bentuk matematika formal. 

Pengukuran penggunaan pendekatan matematika realistik dengan 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran menurut Zulkardi (2002) dalam 

Aisyah, dkk. (2007:7.20) yaitu perencanaan, pembukaan, proses pembelajaran, dan 

penutup.  

 
2.1.11 Teori Gagne 

Siregar & Nara (2015:7-8) menyatakan bahwa Gagne mengelompokan 

delapan tipe belajar, yaitu belajar isyarat, belajar stimulus respons, belajar 

merantaikan, belajar asosiasi verbal, belajar membedakan, belajar konsep, belajar 

dalil, dan belajar memecahkan masalah. 

Belajar isyarat, dalam belajar tidak semua stimulus manusia menghasilkan 

suatu respon, maka harus disertai dengan belajar isyarat. Belajar isyarat biasanya 

dilaksanakan secara tidak sengaja karena adanya rangsangan yang diberikan guru. 

Belajar stimulus respon, dalam proses belajar peserta didik diberikan stimulus oleh 

guru dan peserta didik mampu merespon dari stimulus yang diberikan. Respon ini 

bisa dalam bentuk perubahan tingkah laku menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Belajar merantaikan, tipe belajar dengan membuat rantai atau urutan gerak 

tertentu dengan cara membuat gerakan motorik yang diciptakan sendiri secara 

berurutan, seperti mengambil kapur tulis. Belajar asosiasi verbal, tipe belajar ini 

dengan cara menghubungan dan merangkai kata dalam urutan yang tepat dari suatu 
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benda atau kejadian, seperti peserta didik mengungkapkan pendapat tentang benda 

didalam kelas.  

Belajar membedakan, tipe belajar ini memberikan reaksi yang berbeda-beda 

terhadap stimulus sama yang diberikan kepada seseorang. Peserta didik membeda-

bedakan dan menggolongkan stimulus yang diberikan. Belajar konsep, tipe belajar 

ini menempatkan stimulus dalam kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan jenis 

atau kesamaan. 

Belajar dalil, belajar ini menghasikan berbagai peraturan yang terdiri atas 

gabungan beberapa konsep yang biasanya akan membentuk suatu kalimat tertentu. 

Seperti aturan tentang segitiga siku-siku bahwa segitia siku-siku memiliki sudut 

90˚. Belajar memecahkan masalah, belajar tipe ini sesuatu merupakan 

permasalahan bagi peserta didik, tetapi bukan permasalahan bagi guru. Tipe ini 

merupakan penggabungan dari beberapa strategi untuk memmecahkan suatu 

masalah. 

Karso, dkk. (2014:1.29) menyatakan bahwa dalam teori Gagne belajar 

matematika terdapat dua objek belajar yaitu objek langsung dan tidak langsung. 

Objek langsung seperti fakta, prinsip, operasi, dan konsep. Sedangkan objek tidak 

langsung meliputi kemampuan memcahkan masalah, kemampuan menyelidiki, 

kemampuan dalam disiplin diri, bersikap positif, dan tahu bagaimana harus belajar.  

Aisyah, dkk. (2007:3.4-3.7) menyatakan bahwa berdasarkan  teori Gagne 

hasil belajar dikelompokkan menjadi lima macam yang memiliki aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Hasil belajar tersebut yaitu informasi verbal, kemampuan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik. 

Informasi verbal, peserta didik dapat mengkomunikasikan dan menjelaskan 

sesuatu secara verbal seperti berbicara, membaca, dan menggambar. Dalam hal ini 

dimengerti bahwa untuk mengatakan sesuatu ini perlu memahaminya terlebih 

dahulu. Kemampuan intelektual, peserta didik mampu membedakan, menguasai 

suatu konsep, aturan, dan dapat memecahkan masalah yang dihasilkan melalui 

proses belajar. Kemampuan belajar inilah yang disebut kemampuan intelektual, 

misalnya membedakan huruf m dan n, menyebut tanaman yang sejenis. 
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Kemampuan intelektual memiliki kesukaran mulai dari mudah atau sederhana 

sampai ke kompleks. 

Strategi kognitif, strategi ini merupakan suatu keterampilan untuk belajar 

berpikir dan mengingat. Strategi ini dapat dipelajari secara terus menerus dan 

memerlukan perbaikan secara terus-menerus. Sikap, kemampuan untuk merespon 

secara tepat terhadap stimulus yang diberikan. Sikap sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena tanpa memiliki sikap peserta didik dalam belajar tidak akan 

berjalan dengan baik. Keterampilan motorik, keterampilan motorik seseorang dapat 

dilihat dari segi kecepatan, ketepatan, dan kelancaran dari anggota badan seseorang. 

Contohnya seperti menggerakan badan, misalnya menendang bola, mengemudi 

motor, dan sebagainya. 

Pengukuran penggunaan teori Gagne dengan menggunakan teori dari 

Aisyah, dkk. (2007:3.4-3.7) yang menyatakan bahwa teori Gagne terdiri dari 

strategi kognitif. Strategi kognitif merupakan suatu keterampilan untuk berpikir dan 

mengingat yang dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang. 

 
2.1.12 Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Teori Gagne 

Pembelajaran matematika realistik di sekolah dasar memiliki kesesuaian 

jika dikaitkan dengan teori belajar Gagne, kesesuaian tersebut bisa dilihat dari 

konsep pembelajaran yang dibuat, yaitu siswa aktif untuk mengkonstruksi sendiri 

materi matematika berdasarkan fasilitas dengan lingkungan belajar yang disediakan 

guru sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dalam hal ini guru berperan 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Selain itu, kesesuaian pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan matematika realistik berbasis teori belajar Gagne, yakni 

pada awal dan akhir proses pembelajaran siswa akan didrill oleh guru secara 

berulang-ulang tentang perkalian, dan sangat dimungkinkan siswa memanipulasi 

objek-objek yang ada kaitannya dengan masalah-masalah kontekstual. Dengan 

demikian, para siswa dapat memahami hubungan antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur matematika. 

Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne pada materi volume bangun ruang 

sederhana, yaitu: 
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2.1.12.1 Persiapan 

Pada tahap persiapan, langkah-langkah yang harus dilakukan guru meliputi:  

(1) Guru mempelajari terlebih dahulu materi volume bangun ruang sederhana 

(2) Guru menentukan masalah kontekstual yang berkaitan dengan dunia nyata 

peserta didik yang akan digunakan untuk memulai pembelajaran.  

(3) Guru menyiapkan media pembelajaran. 

(4) Guru menyiapkan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan 

diberikan saat awal pembelajaran.(teori Gagne) 

(5) Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2.1.12.2 Pembukaan  

Pada tahap pembukaan, langkah-langkah yang dilakukan guru meliputi:  

(1) Peserta didik baris didepan kelas dan guru bertanya satu-satu tentang materi 

volume bangun ruang sederhana, jika siswa mampu menjawab maka peserta 

didik diperbolehkan masuk keruang kelas.(teori Gagne) 

(2) Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. 

(3) Guru dan peserta didik berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai  

(4) Guru mengondisikan peserta didik.  

(5) Guru melakukan apersepsi dengan menyajikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep-konsep yang akan diajarkan. 

(6) Guru mengingatkan kembali materi volume bangun ruang sederhana dan 

meminta peserta didik untuk menyebutkan rumus dari volume bangun ruang 

sederhana. 

(7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.1.12.3 Proses Pembelajaran  

Pada tahap proses pembelajaran, langkah-langkah yang dilakukan guru 

yaitu:  

(1) Guru membentuk 4-5 kelompok peserta didik. 

(2) Guru mengajukan masalah kontekstual terkait dengan masalah yang akan 

dipecahkan peserta didik. 

(3) Guru meminta peserta didik menemukan sendiri konsep volume kubus dan 

balok. 
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(4) Peserta didik berdiskusi untuk memecahkan masalah yang diberikan guru 

dengan cara memanipulasi objek. 

(5) Peserta didik diberikan media pembelajaran berupa kotak berbentuk kubus 

dan balok.  

(6) Berikan kepada peserta didik penjelasan mengenai penggunaan media kotak 

berbentuk kubus dan balok. 

(7) Peserta didik mempresentasikan hasil kerja masing-masing kelompok  

2.1.12.4 Penutup  

Pada tahap penutup, langkah-langkah yang dilakukan guru meliputi:  

(1) Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan konsep volume bangun 

ruang sederhana. 

(2) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk matematika formal. 

(3) Peserta didik bersama guru membahas soal evaluasi  

(4) Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab mengenai permasalahan yang 

masih belum dipahami siswa  

(5) Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberikan penguatan  

(6) Peserta didik dengan bimbingan guru kembali menyimpulkan materi  

(7) Guru menutup kegiatan pembelajan 

 

2.2 Kajian Empiris 

Beberapa penelitian relevan yang mengangkat tentang penerapan 

Pendekatan Matematika Realistik Berbasis teori Gagne dalam pembelajaran telah 

banyak dipublikasikan. Banyak hasil yang menunjukkan bahwa Pendekatan 

Matematika Realistik berbasis teori Gagne merupakan pendekatan pembelajaran 

yang efektif diterapkan dalam pembelajaran. Penelitian-penelitian tersebut antara 

lain: 

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Sukholifah (2014) Mahasiswa Pendidikan 

Matematika, Falkultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Surabaya yang berjudul Kemampuan Kognitif Siswa Menurut Gagne 

Pada Materi Himpunan Ditinjau Dari Kemampuan Matematika. Hasil 
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penelitian tersebut yaitu Kemampuan kognitif siswa menurut Gagne pada 

siswa berkemampuan matematika tinggi untuk materi himpunan Pada 

informasi verbal, siswa menyebutkan simbol operasi himpunan secara tulisan 

dan gambar tetapi terdapat simbol yang salah. Kemampuan kognitif siswa 

menurut Gagne pada siswa berkemampuan matematika sedang untuk materi 

himpunan Pada informasi verbal, siswa menyebutkan simbol operasi 

himpunan secara tulisan dan gambar. Kemampuan kognitif siswa menurut 

Gagne pada siswa berkemampuan matematika rendah untuk materi 

himpunan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu pada variabel teori Gagne. Sedangkan perbedaan terletak 

pada materi dan variabel kemampuan matematika. 

(2) Penelitian oleh Ratu, Maarten, & Zulkardi (2015) Mathematics Education 

Department Sriwijaya University dan Freudenthal InstituteUtrecht University 

dengan judul Professional Development Of PMRI Teachers For Introducing 

Social Norms. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta senang mengikuti 

semua aktivitas pada workshop terkait norma sosial di kelas, guru sadar 

bahwa mereka selama ini telah menggunakan beberapa aktivitas yang 

termasuk norma sosial di kelas seperti menggiring siswa untuk bertanya dan 

berargumentasi, dan guru lebih percaya diri untuk menggunakan norma sosial 

di kelas yang diajarnya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu pada pendekatan matematika realistik. Sedangkan 

perbedaan terletak pada pengembangan profesional guru, dan norma sosial. 

(3) Penelitian yang dilakukan oleh Devi, Eva, & Maya (2015) Dosen Program 

Studi Pendidikan Matematika, STKIP Siliwangi dengan judul Analisis 

Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis PMRI pada Kelas I Sekolah 

Dasar di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan PMRI masih dipakai untuk beberapa materi 

matematika tertentu. akan tetapi, kurikulum saat ini mengharuskan 

pembelajaran di sekolah dasar kelas 1 menggunakan pembelajaran tematik. 

Hal ini mengakibatkan agak sulitnya pembelajaran menggunakan PMRI, 

karena seperti yang kita ketahui, memerlukan waktu yang agak lama untuk 
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pembelajaran PMRI. Walaupun pembelajaran di kelas I saat ini secara 

tematik, namun pada saat pembelajaran matematika secara PMRI, hakekat 

PMRI pada pembelajaran masih terlihat, yaitu dengan mengaitkan kehidupan 

sehari-hari dan benda nyata dalam mempelajari matematika. Persiapan bahan 

ajar dilakukan dengan baik, dan siswa dilibatkan untuk menyediakan media 

pembelajaran yang dibawa dari rumah. Penyebarluasan PMRI di kota 

Bandung tidak berjalan. Proses pengembangan mengalami kesukaran karena 

tidak ada kelanjutan dari program yang sebelumnya. Bantuan-bantuan yang 

diperlukan agar pembelajaran PMRI menjadi lebih baik adalah adanya 

program lanjutan dari pengembangan PMRI. Siswa merespon pembelajaran 

PMRI dengan baik, hal ini dapat terlihat dari proses pembelajaran, yaitu siswa 

antusias dalam melakukan tanya jawab maupun presentasi ke depan kelas. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada pendekatan matematika realistik. Sedangkan perbedaan terletak pada 

minat dan hasil belajar. 

(4) Penelitian dilakukan oleh Dewi, Wardono, & Soedjoko (2015) Mahasiswa 

dan Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNNES dengan judul  Implementasi 

Model PBL dengan Pendekatan Realistik Berbantuan EDMODO untuk 

Meningkatkan Literasi Matematika Siswa Kelas VII. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata literasi matematika siswa pada kelompok 

model PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo lebih baik dari 

pada rata-rata literasi matematika siswa pada kelompok model PBL dengan 

pendekatan realistik dan kelompok ekspositori; kualitas pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan pendekatan realistik berbantuan edmodo 

yang dilaksanakan memiliki kategori sangat baik; kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal bertipe PISA yang berkaitan 

dengan konsep dan prinsip. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu pada pendekatan matematika realistik. 

Sedangkan perbedaan terletak pada minat dan hasil belajar. 

(5) Penelitian dilakukan oleh Hermawan & Winarti (2015) Mahasiswa dan Dosen 

Jurusan Matematika FMIPA UNNES dengan judul Komparasi Kemampuan 



41 

 

 

Penalaran Matematis Peserta Didik Antara Pembelajaran SAVI dan VAK 

Dengan Pendekatan Saintifik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan penalaran matematis yang signifikan antara 

peserta didik yang menerima pelajaran menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik, VAK dengan pendekatan saintifik, dan Direct 

Instruction, serta rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih dari rata-rata kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model VAK 

dengan pendekatan saintifik dan pembelajaran model Direct Instruction. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada pendekatan matematika realistik. Sedangkan perbedaan terletak pada 

pendekatan saintifik. 

(6) Penelitian dilakukan oleh Hartriani & Veronica (2015) Dosen Jurusan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang dengan judul Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray Berbasis Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematik. Hasil penelitian ini menunjukkan penelitian setelah 

dianalisis diperoleh: (1) terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar; (2) rata-rata 

hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran TSTS berbasis RME 

lebih dari yang menggunakan model pembelajaran ekspositori; dan (3) model 

pembelajaran TSTS berbasis RME efektif. Simpulan penelitian ini adalah 

model pembelajaran TSTS berbasis RME efektif terhadap kemampuan 

penalaran matematik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaan 

terletak pada Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan Kemampuan 

Penalaran Matematik. 

(7) Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Putri (2015) Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang berjudul Keefektifan 

Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMRI) 

Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Pokok Bahasan Segiempat Di MTS 
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Negeri 1 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan data kedua sampel 

normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis digunakan uji t. 

Dari hasil perhitungan diperoleh ttes = 4,561 sedangkan nilai ttabel = 1,990. 

Oleh karena itu ttes > ttabel maka Ho ditolak dan hipotesis diterima. Jadi rata-

rata hasil evaluasi pembelajaran pada kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa 

aktivitas dan kemampuan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

PMRI terus mengalami peningkatan dan perubahan sikap siswa terhadap 

pembelajaran juga terus membaik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PMRI sangat efektif daripada pembelajaran konvensional pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaannya pada variabel 

pemecahan masalah dan sasaran penelitian. 

(8) Penelitian yang dilakukan oleh May (2016) Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar UPI dengan judul Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, terlihat 

dari hasil tes evaluasi dengan rata-rata nilai pada siklus I adalah 70,6 dengan 

ketuntasan 62 %, lalu rata-rata nilai pada siklus II adalah 88 dengan 

ketuntasan 87 %. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar S Kecamatan 

Sukasari Kota Bandung. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik, hasil 

belajar. Dan sasaran penelitian. Perbedaannya pada variabel minat belajar. 

(9) Penelitian yang dilakukan oleh Andi, Maulana, & Herman (2016) Dosen 

Program Studi PGSD Kelas UPI Kampus Sumedang dengan judul 

Meningkatkan Pemahaman Matematis Melalui Pendekatan Tematik dengan 

RME. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tematik dengan RME 

lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis pada 
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materi perkalian kelas rendah daripada kelas tematik secara signifikan. Secara 

umum siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran tematik 

dengan RME. Sementara faktor penghambatnya yaitu siswa belum terbiasa 

dengan pembelajaran dan aktivitas dalam pembelajaran tematik dengan RME. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

variabel pendekatan matematika realistik. 

(10) Penelitian oleh Invany & Desri (2016) Dosen FIP Matematika, Universitas 

Pelita Harapan dengan judul Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) untuk Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian 

Soal Cerita pada Kelas VII A SMP UTY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dapat ditingkatkan 

melalui penerapan pendekatan PMRI di dalam kelas. Hal ini terlihat adanya 

peningkatan nilai dan persentase kelulusan siswa pada siklus satu dan siklus 

dua meskipun peningkatan ini belum mencapai keberhasilan indikator yang 

telah ditetapkan. Pendekatan PMRI dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita melalui persiapan dan pelaksanaan tahapan 

dalam pendekatan tersebut. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik. 

Perbedaan pada sasaran penelitian. 

(11) Penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini, Riana, & Julia (2016) Mahasiswa 

dan Dosen Program Studi PGSD UPI Kampus Sumedang dengan judul 

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa pada 

Materi Menyederhanakan Pecahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan RME dan pendekatan konvensional dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa. Namun, 

pendekatan RME lebih baik daripada pendekatan konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri 

siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaan terletak pada 

kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa. 



44 

 

 

(12) Penelitian yang diakukan oleh Hasanah, Wardono, & Kartono (2016) 

Mahasiswa dan Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNNES dengan judul 

Keefektifan Pembelajaran Murder Berpendekatan Pmridengan Asesmen 

Kinerja Pada Pencapaian Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP 

Serupa Pisa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran MURDER 

berpendekatan PMRI dengan asesmen kinerja efektif pada pencapaian 

kemampuan literasimatematika siswa, kualitas pembelajaran melalui 

pembelajaran MURDER berpendekatan PMRI dengan asesmen kinerja 

mencapai kategori baik, dan kemampuan literasi matematika subjek pada 

kelompok atas dapat memenuhi enam aspek pada literasi matematika,subjek 

pada kelompok menengah dapat memenuhi lima aspek pada literasi 

matematika, dan subjek pada kelompok bawah dapat memenuhi tiga aspek 

pada literasi matematika. 

(13) Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2016) Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Tangerang  yang berjudul Analisis Minat Belajar Dan Bakat 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu; (1) Terdapat tidak berpengaruh antara minat belajar dengan hasil belajar 

matematika, diperoleh Fhitung = 0,899916 sedangkan Ftabel = 1,645; (2) 

Diperoleh Y = a + bx1 = -93651,3 + 225,0755bx1 hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan minat belajar memberikan pengaruh pada perubahan hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan; (3) Diperoleh Y = a + bx2 = -10164640 

+ 300754,02x2 hal ini menunjukkan bahwa perubahan bakat siswa 

memberikan pengaruh pada perubahan hasil belajar matematika siswa secara 

signifikan; dan (4) Diperoleh Y = -101,5011 + 2,964x1 + 1,44x2 hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar dan bakat siswa berpengaruh terdapat hasil 

belajar matematika siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu terletak pada variabel minat belajar dan hasil belajar 

matematika. Perbedaan terletak pada variabel bakat. 

(14) Penelitian yang dilakukan oleh Kholiqowati , Sugiarto, & Hidayah (2016) 

Mahasiswa dan Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNNES dengan judul  

Analisis Kemampuan Representasi Matematis ditinjau dari  Karakteristik 
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Cara Berpikir Peserta Didik Dalam Pembelajaran Dengan Pendekatan 

Saintifik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

materi kubus dan balok dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

mencapai ketuntasan klasikal dan kemampuan representasi matematis ditinjau 

dari karakteristik cara berpikir peserta didik adalah (a) peserta didik tipe SK 

mempunyai kemampuan representasi visual dan simbolik sangat baik dan 

kemampuan representasi verbal kurang sekali; peserta didik tipe SA 

mempunyai kemampuan representasi visual dan simbolik sangat baik, dan 

kemampuan representasi verbal kurang sekali; peserta didik tipe AA 

mempunyai kemampuan representasi visual dan simbolik baik dan 

kemampuan representasi verbal kurang sekali; dan (d) peserta didik tipe AK 

mempunyai kemampuan representasi visuali baik, kemampuan representasi 

simbolik cukup, dan kemampuan representasi verbal kurang sekali. 

(15) Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani, Lukito, & Siswono (2016) 

Mahasiswa Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya 

dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik 

Topik Luas Dan Keliling Bangun Datar Kelas III Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian ini yaitu hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

realistik yang dikembangkan termasuk dalam perangkat pembelajaran yang 

baik karena telah dipenuhinya kriteria valid, praktis, dan efektif. Pembelajaran 

matematika realistik dinyatakan efektif, karena kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan jumlah skor 

85.25 dan skor rata-rata 3.55. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 

84%. Aktivitas siswa menunjukkan kategori efektif dengan presentase 

85.40%. Respon siswa terhadap pembelajaran adalah 94.40% memberikan 

respon yang positif. Dengan demikian perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan di lapangan dan dikatakan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu tentang variabel pendekatan 

matematika realistik, sedangkan perbedaan terletak pada topik materi. 
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(16) Penelitian yang dilakukan oleh Teguh, Lambertus, & Salam (2016) Alumni 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Dosen Jurusan Pendidikan Matematika 

FKIP Universitas Halu Oleo  dengan judul Efektivitas Pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 8 Kendari. Hasil penelitian ini 

yaitu: (1) Ketercapaian pembelajaran oleh guru selama 4 pertemuan berturut 

turut adalah 100%, 87,5%, 81,25% dan 93,75% sedangkan keaktifan siswa 

selama 4 pertemuan berturut-turut adalah 80%, 66,67%, 66,67% dan 93,33%; 

(2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII4 SMP 

Negeri 8 Kendari yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

matematika realistik pada pokok bahasan prisma dan limas terkategori kurang 

dengan rata-rata yaitu 51,145; Kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII6 SMP Negeri 8 Kendari yang diajar dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan prisma dan limas 

terkategori kurang dengan rata-rata yaitu 46,944; dan (4) Pendekatan 

pembelajaran matematika realistik tidak lebih efektif daripada pendekatan 

pembelajaran konvensional pada pokok bahasan prisma dan limas terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Kendari. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaan terletak pada 

sasaran penelitian dan variabel pemecahan masalah matematis. 

(17) Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2017) Guru SMP Negeri 1 

Kelumpang Hilir yang berjudul Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik dan Saintifik terhadap Prestasi Belajar, Kemampuan 

Penalaran Matematis dan Minat Belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran matematika realistik efektif terhadap 

prestasi belajar, kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar; 

pendekatan pembelajaran saintifik efektif terhadap prestasi belajar dan minat 

belajar tetapi tidak efektif terhadap kemampuan penalaran matematis; 

sedangkan pembelajaran konvensional tidak efektif terhadap prestasi belajar, 

kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar. Pendekatan 
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pembelajaran realistik dan saintifik memberikan berpengaruh yang lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap prestasi 

belajar, kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar. Pendekatan 

pembelajaran realistik lebih efektif daripada pendekatan saintifik terhadap 

prestasi belajar kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada variabel pendekatan matematika realistik dan minat belajar. Sedangkan 

untuk perbedaan terletak pada variabel pendekatan saintifik, prestasi belajar, 

dan kemampuan penalaran matematis. 

(18) Penelitian oleh H. Setyaningsih, Wardono, dan Prabowo (2017) Dosen 

Jurusan Matematika FMIPA UNNES  dengan judul Keefektifan Pendekatan 

PMRI Berbantuan Alat Peraga untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

mencapai ketuntasan belajar klasikal 75%, kemampuan literasi matematika 

siswa kelas eksperimen lebih dari kemampuan literasi matematika siswa kelas 

kontrol,  penerapan pembelajaran dengan pendekatan PMRI berbantuan alat 

peraga pada materi bangun ruang sisi datar dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

(19) Penelitian yang dilakukan oleh Aeni & Sugiman (2017) Mahasiswa dan 

Dosen Prodi Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta 

yang berjudul Efektivitas Pembelajaran Matematika Dengan Pendidikan 

Matematika Realistik Ditinjau Dari Prestasi Dan Kemandirian Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

pretest dan posttest prestasi belajar masing-masing sebesar 31,28 dan 68,375. 

Sedangkan skor rata-rata awal dan akhir kemandirian belajar siswa masing-

masing 87,625 dan 89,40. Berdasarkan pengujian hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik efektif ditinjau dari peningkatan prestasi dan kemandirian belajar. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada variabel pendekatan matematika realistik. Sedangkan untuk perbedaan 
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terletak pada variabel pendekatan kemandirian belajar, prestasi belajar, dan 

objek penelitian. 

(20) Penelitian oleh Fauziah, Putri, Zulkardi & Somakim (2017) Dosen STKIP 

PGRI dan Sriwijaya University  dengan judul Primary school student 

teachersn perception to Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

instruction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para peserta setuju bahwa 

belajar dengan prinsip-prinsip pendidikan matematika yang realistis 

membantu mereka memahami topik tersebut. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada penggunaan 

variabel pendekatan matematika realistik. 

(21) Penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin (2017) Mahasiswa Jurusan PGMI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan 

judul Efektivitas Model Quantum Teaching Dengan Pendekatan Realistik 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Bangun 

Ruang. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) hasil belajar memenuhi KKM; (2) 

hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol; (3) hasil 

belajar kelas eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan model Quantum 

Teaching dengan pendekatan realistik mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan kategori sedang. Ini menunjukan bahwa pembelajaran 

matematika model Quantum Teaching dengan pendekatan realistik efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang. Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada penggunaan variabel pendekatan matematika realistik dan hasil belajar 

materi bangun ruang. Untuk perbedaan terletak pada variabel model quantum 

teaching. 

(22) Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Luthifa Azmi, Wardonoa, & Adi Nur 

Cahyono (2018) Mahasiswa dan Dosen FMIPA UNNES dengan judul 

Mathematics literacy on creative problem solving with realistic mathematics 

education approach assisted by e-learning schoology. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proporsi siswa pada Pemecahan Masalah Kreatif 

menggunakan Schoology-RME yang memenuhi kriteria minimal penguasaan 
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pembelajaran adalah sekitar 75% dan hasil tes kemampuan literasi 

matematika siswa di kelas yang menggunakan Creative Problem Solving 

menggunakan pembelajaran Schoology-RME lebih baik daripada kelas 

pembelajaran ekspositori. 

(23) Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Waluyo, & Masrukan (2018) Guru 

SMK Askhabul Kahfi dan Universitas Negeri Semarang dengan judul Math 

Learning with Realistic Mathematics Education Approach (RME) Based On 

Open Source - Ended to Improve Mathematic Communication. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa:(a) nilai rata-rata evaluasi keterampilan 

komunikasi di kelas menggunakan alat pembelajaran matematika 73,42 (μ> 

70) dan penguasaan klasik 76,6% (π> 75%); (b) tingkat rata-rata kelas 

menggunakan aplikasi alat belajar matematika dengan pendekatan RME 

berdasarkan masalah terbuka (73,42) lebih besar dari kelas yang tidak 

menggunakan aplikasi alat belajar matematika dengan pendekatan RME 

berdasarkan open-ended masalah (64,57) dan (c) dari uji regresi diperoleh 

thitung = 2,012, thitung (2,012)> ttabel (1,99834). Berdasarkan hasil 

penelitian dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa Perangkat pembelajaran 

aritmatika dengan pendekatan RME yang dikembangkan valid digunakan 

berdasarkan penilaian ahli. Menurut hasil tes kelas besar kecil, dan  alat 

pembelajaran aritmatika dengan pendekatan RME dikembangkan secara 

efektif. Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada variabel 

pendekatan matematika realistik. Perbedaan terletak pada variabel Open 

Source Ended dan komunikasi matematika. 

(24) Penelitian yang dilakukan oleh Rasmiati, Mustamin Anggo, & Kodirun 

(2018) Guru SDN 48 Eemokolo Bombana, Dosen Pendidikan Matematika 

FKIP, dan Dosen Pendidikan Matematika FKIP yang berjudul Efektivitas 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri 48 

Eemokolo dan SD Negeri 18 Tedubara mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan. Proses pembelajaran dengan pendekatan matematika 



50 

 

 

realistik dan pembelajaran langsung terlaksana dengan baik, siswa terlibat 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Secara signifikan, siswa yang 

diajar dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik memperoleh 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingjan dengan siswa yang diajar dengan 

pembelajara langsung. Jadi, penerapan pendekatan pembelajaran matematka 

realistik lebih efektif daripada penerapan pembelajaran langsung terhadap 

hasil belajar matematika. Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan 

terletak pada sasaran penelitian dan variabel pendekatan matematika realistic, 

serta hasil belajar Perbedaan terletak pada variabel minat belajar. 

(25) Penelitian yang dilakukan oleh Tesi, Lambertus, & Mukhsar (2018) Guru 

SMK Negeri 1 Kusambi dan Dosen Pendidikan Matematika FKIP dan PPS 

Universitas Halu Oleo dengan judul Pengaruh Pendekatan Open Ended dan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematik Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata skor postes kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa yang diajar dengan pendekatan open-

ended pada kategori motivasi belajar tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa 

dari kelompok motivasi belajar sedang dan rendah. Selanjutnya, siswa yang 

diajar dengan pendektan RME pada kategori motivasi belajar tinggi skor rata-

rata postes lebih tinggi dibandingkan siswa dari kelompok motivasi belajar 

sedang dan rendah.2) tidak terdapat perbedaan pengaruh penerapan 

pendekatan open ended dan pendekatan RME terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematik baik secara keseluruhan siswa 

maupun ditinjau dari motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah. 3) Respon 

atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

open ended dan pendekatan RME adalah positif. Siswa senang mengikuti 

pembelajaran. Siswa juga sangat aktif mengikuti proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan open ended dan pendekatan RME. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan 

matematika realistik. Perbedaan terletak pada pendekatan open ended, 

kemampuan pemevahan masalah, dan motivasi belajar. 
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(26) Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Khoeriyah (2018) Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 

yang berjudul Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di SMA Negeri 

1 Angkola Selatan. Hasil penelian menunjukkan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) memiliki nilai rata – rata 3,46 dengan kategori 

“ Sangat Baik”. Gambaran kemamapuan pemecahan masalah matematis 

siswa di SMA Negeri 1 Angkola Selatan sebelum menggunkan pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) memiliki nilai rata – rata 66.50 yang 

termasuk dalam kategori cukup dan gambaran kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMA Negeri 1 Angkola Selatan sesudah 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) memeiliki 

rata – rata 86,56 dengan kategori baik sekali.  Keefektifan penggunaan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas X SMA Negeri 1 Angkola 

Selatan dan hipotesis diterima dan diperoleh nilai signifikan 0,000 ˂ 0,05 

artinya hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam penelitian ini diterima atau 

disetujui kebenarannya. Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik dan 

hasil belajar. Perbedaan terletak pada  kemampuan pemecahan masalah dan 

objek penelitian. 

(27) Penelitian yang dilakukan oleh Sahanata, Kamid, & Syaiful (2018) 

Mahasiswa Universitas Jambi dengan judul Pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (Rme) Dan Self-Efficacy 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 

dan self-efficacy siswa secara bersama terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII SMP. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII. Tidak terdapat pengaruh self-efficacy siswa terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP dan terdapat interaksi antara 
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pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan self-efficacy siswa 

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP. 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada variabel pendekatan matematika realistik dan hasil belajar matematika. 

Perbedaan terletak pada  pembelajaran self-efficacy dan sasaran atau objek 

penelitian. 

(28) Penelitian dilakukan oleh Siregar, Ahmad, & Nasution (2018) Dosen 

Pendidikan MIPA Institut Pendidikan Tapanuli Selatan dan Guru Matematika 

SMA Negeri 2 Padangsidimpuan dengan judul Efektivitas Pembelajaran 

Matematika Realistik Dalam Membelajarkan Kemampuan Berpikir Logis 

Matematika Siswa. Hasil Penelitian Ini Yaitu penerapan PMR efektif untuk 

membelajarkan Kemampuan Berpikir Logis Matematika (KBLM) siswa SMP 

pada topik bilangan. Hal ini ditunjukkan oleh: (a) Ketuntasan belajar siswa 

setelah pembelajaran memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal (b) 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran efektif (c) Respon siswa terhadap 

pembelajaran positif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu pada variabel pembelajaran matematika 

realistik. Perbedaan terletak pada variabel kemampuan berpikir logis dan 

sasaran penelitian. 

(29) Penelitian yang dilakukan oleh Ismawadi & Suryadi (2018) Mahasiswa 

Departemen Pendidikan Dasar, School of Post Graduate,Universitas 

Pendidikan Indonesia yang berjudul Use of RME approach in learning of 

KPK and FPB toincreasecritical thinking skill. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan pendekatan RME dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa, dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dan 

dapat membuat siswa menguasai konsep matematika dan menggunakannya 

untuk memecahkan masalah yang berbeda. Penelitian ini juga dapat 

membuktikan bahwa Faktor Konsep terbesar dan Multiples Kemitraan 

Terkecil dibangun dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistis. 

Dalam pembelajaran matematika, karakteristik matematika, terutama 

karakteristik konsep dalam matematika harus dipertimbangkan dalam 
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menentukan pendekatan pembelajaran yang akan bekas. Urutan pembelajaran 

tidak harus selalu selaras dengan urutan dalam standar konten kurikulum, jika 

mungkin dapat disampaikan terbalik. Sebuah konsep dibangun melalui 

masalah nyata dan bukan konsep yang pertama kali dipelajari kemudian, 

penguasaan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak 

pada variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaan terletak pada 

keterampilan berpikir kritis dan materi matematika yang diajarkan. 

(30) Penelitian yang dilakukan oleh Dewi , Nur, & Syita (2018) Dosen Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas Pekalongan dengan judul Tahap 

Define dan Design Bahan Ajar Matematika SMP dengan Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) Berbasis Budaya Lokal untuk 

Menanamkan Nilai-Nilai Budaya Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan  

Hasil wawancara dengan guru matematika SMP menyatakan bahwa 

pengintegrasian nilai budaya Pekalongan perlu dimasukkan ke dalam mata 

pelajaran matematika agar lebih menarik untuk dipelajari siswa. Hasil tahap 

define menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus memuat 

budaya lokal Pekalongan, memuat banyak gambar ilustrasi, memiliki jumlah 

soal yang cukup, dan relevan dengan materi matematika SMP sesuai 

kurikulum yang berlaku. Selanjutnya, dilakukan tahap design bahan ajar. 

Tahap ini dimulai dengan analisis kurikulum berupa analisis Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar. Selanjutnya menentukan kerangka bahan ajar yang 

meliputi penentuan cara penyajian materi yang meliputi narasi awal, materi, 

kesimpulan, latihan soal, dan tokoh matematika. Dari tahap perancangan 

diperoleh bahwa beberapa budaya Pekalongan yang dapat dikaitkan dengan 

materi matematika SMP adalah budaya lopisan, balon udara, krupuk usek, dan 

batik udan liris. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada variabel pendekatan matematika realistik. 

Perbedaan terletak pada tahap define dan design, serta sasaran penelitian. 

(31) Penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Ahmad (2018) Guru Pendidikan 

Matematika SMA Negeri Padangsidimpun dan Dosen Institut Pendidikan 
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Tapanuli Selatan yang berjudul Penerapan Pembelajaran Matematika 

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan PMR dalam meningkatkan KKM 

siswa memiliki dampak positif dalam proses pembelajaran yang ditandai 

dengan meningkatnya ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata siswa dalam 

setiap siklus yang dilakukan. Ketuntasan klasikal siswa pada siklus I yaitu 

73,08% dan siklus II 88,46%. Nilai ketuntasan klasikal pada siklus 2 telah 

memenuhi ketuntasan klasikal yang ditentukan dimana nilai yang diperoleh 

telah melebihi nilai ketuntasan klasikal 85%. Selanjutnya nilai rata-rata KKM 

siswa secara beruturut-turut meningkat yaitu siklus I sebesar 79,79 kemudian 

siklus II sebesar 84,71. Sehingga penerapan PMR pada pokok bahasan 

bilangan pecahan dapat meningkatkan KKM siswa SMP Negeri 3 

Padangsidimpuan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu pada variabel pembelajaran matematika realistik, 

sedangkan untuk perbedaan terletak pada variabel kemampuan komunikasi 

matematis dan sasaran penelitian. 

(32) Penelitian oleh Asih (2019) Mahasiswa PGSD FIP Universitas PGRI 

Semarang dengan judul Keefektifan Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemecahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan didapatkan, nilai rata-rata 

kelas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 1 

Rowosari Gubug mencapai KKM 65 dengan dibuktikan dengan rata-rata nilai 

awal 34,12 menjadi 76,32 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 0% menjadi 

88,24%, terdapat peningkatan yang lebih tinggi pada nilai postest daripada 

nilai pretest. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih baik 

dari sebelumnya dengan thitung sebesar 12,358 > ttabel sebesar 1,997. Jadi, 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) efektif 

terhadap pemecahan masalah matematika siswa SD kelas V SD. Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

variabel pendekatan matematika realistik dan sasaran penelitian. Sedangkan 

perbedaan terletak pada variabel kemampuan pemecahan. 
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(33) Penelitian oleh Arintasari, Rahmawati, & Sukamto (2019) Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas PGRI Semarang dengan 

judul Keefektifan Media Roda Pecahan Berbantu Model Realistic 

Mathematic Education (RME) pada Mata Pelajaran Matematika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hasil analisis observasi peserta didik 

menunjukan bahwa presentase ketuntasan belajar klasikal posttest (96,15%) 

lebih besar dari presentase ketuntasan belajar klasikal pretest (46,15%), serta 

berdasarkan hasil uji t hasil belajar diketahui thitung lebih dari ttabel (10,815 

> 1,675). Kesimpulannya bahwa media roda pecahan berbantu model 

Realistic Mathematic Education (RME) efektif terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran matematika. Penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan memiliki kesamaan yaitu pada variabel pendekatan matematika 

realistik dan bidang mata pelajaran. Untuk perbedaan terletak pada media 

roda pecahan. 

(34) Penelitian dilakukan oleh Suendarti & Liberna (2019) Dosen FTMIPA, 

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dengan judul Effectiveness Of The 

Realistic Mathematics Education Approach To The Ability To Solve 

Mathematical Problems. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

memiliki nilai rata-rata 84.967. Sedangkan dalam pendekatan pembelajaran 

ekspositori, siswa dilihat dari tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang memiliki nilai dengan rata-rata 75.667. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada siswa kelas kontrol, dan Hasil pengujian proses belajar 

mengajar menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik bahwa 

terdapat kemampuan kemampuan pemecahan masalah pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 2,605 yang tinggi. Kemudian dari 

hasil uji hipotesis statistik nilai t_hitung = 10.098 dan t_table = 2.002 pada 

taraf signifikan 0,05 berarti t_hitung > t_tabel. Hasil berikut menunjukkan 

bahwa H_o ditolak dan H_1 diterima, sehingga temuan rata-rata kemampuan 
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pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas kontrol. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

variabel pendekatan matematika realistik. Perbedaan pada variabel 

pemecahan masalah. 

(35) Penelitian yang dilakukan oleh Nasir, Sari, & Yasmin (2019) Dosen 

Universitas Muslim Maros dan SKB Jeneponto yang berjudul Efektivitas 

Penerapan Model Realistic Mathematic Education (RME) Dengan 

Menggunakan Alat Peraga Terhadap Prestasi Belajar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil analisis data menunjukkan rata-rata pre-test 21,10 

sedangkan rata-rata post-test 76,67. Rata-rata skor gain ternormalisasi 0,74 

dalam kategori tinggi dan berdistribusi normal untuk data prestasi belajar. 

Berdasarkan uji-t diperoleh 0,000 < 12∝ = 0,025 yang berarti terdapat 

peningkatan yang signifikan. Pada post-test juga memperlihatkan bahwa 24 

dari 30 peserta didik (80 %) telah mencapai nilai KKM mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 5 Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan model Realisctic Mathematic Education (RME) dengan 

menggunakan alat peraga efektif terhadap presetasi belajar. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada variabel 

pendekatan matematika realistik. Perbedaannya terletak pada variabel alat 

peraga dan prestasi belajar. 

(36) Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Harahap (2019) Dosen Fakultas 

MIPA, Institut Pendidikan Tapanuli Selatan dengan judul Efektivitas 

Kemampuan Repsesentasi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (Rme) Di SMA Negeri 1 Angkola Timur. 

Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) jauh lebih baik dari pada sebelum 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini 

dibuktikan oleh nilai rata-rata yang diperoleh sesudah menggunakan 

pendekatan RME yaitu dengan ratarata 68,12 dan sebelum menggunakan 
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pendekatan RME yaitu dengan rata-rata 56,73. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu mengenai variabel 

pendekatan matematika realistik. Terdapat perbedaan yaitu pada variabel 

kemampuan repsesentasi matematis dan sasaran penelitian. Sasaran penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu untuk siswa SD, tetapi penelitian tersebut untuk 

siswa SMA. 

(37) Penelitian yang dilakukan dari  oleh Arini (2019) Dosen STKIP Asy-

Syafi’iyah Internasional Medan, Sumatera Utara  dengan judul Analisis 

Keefektifan Pendekatan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Matematika Siswa. Hasil penelitian ini yaitu bahwa 

rata-rata hasil angket kemandirian belajar siswa meningkat dari hasil uji coba 

I ke uji coba II, yaitu pada uji coba I sebesar 141,63%, sedangkan pada uji 

coba II sebesar 150,50 % dan mengalami peningkatan sebesar 8,87 %.dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berorientasi pendidikan 

matematika realistik yang dikembangkan dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu tentang variabel pendekatan matematika realistik, 

sedangkan perbedaan terletak pada variabel kemandirian belajar.  

(38) Penelitian yang dilakukan oleh Puput & Endang (2019) Mahasiswa dan Dosen 

Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dengan judul Student's Problem-

Solving Ability through the Realistic Mathematics Education with Fun Card. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

melalui pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik dengan 

bantuan kartu menyenangkan memenuhi kriteria penguasaan pembelajaran 

klasik, kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 

Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik dengan bantuan kartu 

menyenangkan lebih baik daripada siswa yang memperoleh Pembelajaran 

Berbasis Masalah, tanggung jawab belajar memiliki efek positif pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik yang dibantu dengan kartu menyenangkan, kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam hal tanggung jawab melalui pembelajaran 
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RME pendekatan dibantu dengan kartu-kartu menyenangkan sebagai berikut: 

Subjek dengan kelompok tanggung jawab belajar lebih rendah kurang mampu 

menyelesaikan masalah dengan langkah penyelesaian yang telah dibuat, siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam masalah, dan kurang mampu untuk memecahkan masalah dengan hati-

hati; Subjek dengan kelompok tanggung jawab belajar menengah mampu 

menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah penyelesaian yang telah 

dibuat, kurang mampu memecahkan masalah dengan hati-hati; Subjek dengan 

kelompok tanggung jawab belajar tinggi mampu menyelesaikan masalah 

dengan langkah penyelesaian yang telah dibuat, mampu menyelesaikan 

masalah dengan benar dan lancar. 

(39) Penelitian oleh Maharani Asmara & Wardono (2019) Mahasiswa dan Dosen 

Universitas Negeri Semarang yang berjudul Mathematical literacy ability on 

project based learning model with RME approach assisted by schoology. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa menggunakan model PjBL dari 

pendekatan RME yang dibantu oleh Schoology dalam mencapai kelengkapan 

klasik, dan pembelajaran PjBL dengan pendekatan RME yang dibantu oleh 

media Schoology di kelas eksperimen memiliki kemampuan literasi 

matematika rata-rata dibandingkan dengan pembelajaran DL Pendekatan 

ilmiah di kelas kontrol. 

(40) Penelitian dilakukan Kusumaningsih (2019) Guru SDN Pucang 1 Sidoarjo, 

Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo yang berujudul Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (Rme) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas V Di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan pada jumlah siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan dalam mata pelajaran Matematika. Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata hasil belajar 53,33 (sebelum diberi tindakan) menjadi 59,16 

setelah diberi tindakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

pada siklus 1 dan 73,13 pada siklus 2. Ketuntasan belajar peserta didik juga 

meningkat dari 37,5 % sebelum tindakan menjadi 58,33% setelah diberi 

tindakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siklus 1 
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dan 91,67% pada siklus 2. Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu pada variabel pendekatan matematika realistik dan hasil 

belajar. Perbedaan terletak pada materi matematika yang akan diuji cobakan. 

(41) Penelitian dilakukan oleh Ramadhanti & Marlina (2019) Universitas 

Singaperbangsa Karawang dengan judul Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (Rme) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Matematis. Hasil penelitian menunjukkan salah satu pembelajaran yang 

dianggap dapat membuat kemampuan matematis lebih baik lagi adalah 

pembelajaran realistic mathematics education (RME). Pembelajaran RME 

merupakan pembelajaran yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga pembelajaran lebih dekat dan konkrit. Oleh sebab itu pembelajaran 

RME dianggap menjadi pembelajaran yang sesuai bagi siswa. Persamaan 

penelitian dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada variabel 

pendekatan matematika realistik. Perbedaan terletak pada kemampuan 

pemahaman matematis. 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Susanto (2019:191) menyatakan bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang berisi ide-ide abstrak berupa simbol-simbol. Pelajaran matematika 

hendaknya diajarkan secara bermakna agar konsep-konsep abstrak tersebut mudah 

dipahami peserta didik. Pembelajaran matematika di SD sering kali menggunakan 

pendekatan konvensional dengan cara guru memberikan ceramah dalam 

menanamkan konsep yang bersifat abstrak sehingga peserta didik menjadi pasif dan 

pembelajaran matematika sulit dipahami. Hal ini mengakibatkan minat dan hasil 

belajar siswa dibawah KKM. 

Pada pembelajaran matematika di kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten 

Tegal, guru masih sering menggunakan pendekatan konvensional seperti ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Proses pembelajaran masih terpusat kepada guru. Jika 

pendekatan konvensional dilakukan secara terus menerus tanpa ada variasi model 
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dan metode pembelajaran, maka akan menjadikan pembelajaran matematika 

menjadi kurang menyenangkan dan kurang efektif. Peserta didik akan lebih cepat 

bosan dan cenderung pasif sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. Hal 

tersebut akan menyebabkan rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran matematika. Dari permasalahan tersebut, perlu adanya suatu 

strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Salah satunya yaitu dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang efektif. Salah satu penerapan pendekatan dalam pembelajaran matematika 

yaitu penerapan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne. 

Penerapan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

diharapkan akan meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Dalam 

pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan mendiskusikan dan menemukan 

sendiri konsep dengan cara memanipulasi objek-objek secara langsung sehingga 

peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan begitu minat 

belajar siswa akan meningkat. Dalam pendekatan ini materi yang dipelajari peserta 

didik akan lebih bermakna karena peserta didik berusaha menyusun pengetahuan 

dan mengonstruksi sendiri. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

akan tertinggal lama dan mudah diingat serta akan meningkatkan penalaran dan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir secara bebas dan nalar. Penerapan 

pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar materi volume bangun ruang 

sederhana peserta didik kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan pendekatan matematika 

realistik berbasis teori Gagne pada kelas eksperimen dan pendekatan konvensional 

pada kelas kontrol. Peneliti hendak membandingkan minat dan hasil belajar di 

antara kedua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Dengan adanya perbedaan 

perlakuan, diharapkan akan diketahui ada tidaknya perbedaan serta keefektifan 

masing-masing pendekatan terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. 

Berikut ini adalah kerangka berpikir Keefektifan Pendekatan Matematika 

Realistik Berbasis Teori Gagne terhadap Minat dan Hasil Belajar materi volume 
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bangun ruang sederhana peserta didik kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten 

Tegal. Bagan Kerangka berpikir pada Gambar 2.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir 

 

2.4 Hipotesis 

Sugiyono (2017:99) menyatakan bahwa dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian disebut dengan hipotesis. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh. Hipotesis juga dapat dikatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban yang 
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bersifat empirik. Mengacu pada landasan teori, penelitian yang relevan serta 

kerangka berpikir, maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

H01: Tidak terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara yang 

menerapkan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne dengan 

yang menerapkan pendekatan konvensional pada materi volume bangun 

ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal 

(Ho1: μ1 = μ2). 

Ha1: Terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara yang menerapkan 

pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne dengan yang 

menerapkan pendekatan konvensional pada materi volume bangun ruang 

kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ha1: 

μ1 ≠ μ2). 

H02: Penggunaan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne tidak lebih 

efektif dari pada penggunaan pendekatan konvensional ditinjau dari minat 

belajar materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ho3: µ1 ≤ µ2). 

Ha2: Penggunaan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih 

efektif dari pada penggunaan pendekatan konvensional ditinjau dari minat 

belajar materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ha3: µ1 > µ2). 

Ha3: Minat belajar siswa kelas V pada materi volume kubus dan balok yang 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne tidak 

lebih baik dari yang menggunakan pendekatan konvensional (Ha5: µ1 ≤ µ2). 

H03: Minat belajar siswa kelas V pada materi volume kubus dan balok yang 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih 

baik dari yang menggunakan pendekatan konvensional (Ha5: µ1 > µ2). 

H04: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara yang 

menerapkan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne dengan 

yang menerapkan pendekatan konvensional pada materi volume bangun 

ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal 

(Ho2: μ1 = μ2). 
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Ha4: Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara yang menerapkan 

pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne dengan yang 

menerapkan pendekatan konvensional pada materi volume bangun ruang 

kubus dan balok siswa kelas V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ha2: 

μ1 ≠ μ2). 

H05: Penggunaan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne tidak lebih 

efektif dari pada penggunaan pendekatan konvensional ditinjau dari hasil 

belajar materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ho4: µ1 ≤ µ2). 

Ha5: Penggunaan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih 

efektif dari pada penggunaan pendekatan konvensional ditinjau dari hasil 

belajar materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Purwahamba 02 Kabupaten Tegal (Ha4: µ1 > µ2). 

Ha6: Hasil belajar siswa kelas V pada materi volume kubus dan balok yang 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne tidak 

lebih baik dari yang menggunakan pendekatan konvensional (Ha5: µ1 ≤ µ2). 

H06: Hasil belajar siswa kelas V pada materi volume kubus dan balok yang 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne lebih 

baik dari yang menggunakan pendekatan konvensional (Ha5: µ1 > µ2). 
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BAB V 

PENUTUP 

Penutup merupakan kajian terakhir dalam suatu penelitian yang terdiri dari 

simpulan dan saran. Saran ditujukan bagi siswa, guru, dan sekolah. Berikut 

penjelasan rinci dari bab ini. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang 

berjudul “Keefektifan Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Teori Gagne 

ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN Purwahamba 02”. 

Dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut: 

1) Terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai minat belajar antara yang 

menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne dan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

matematika materi volume kubus dan balok. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

hasil uji hipotesis data nilai minat belajar dengan menggunakan uji 

independent samples t test melalui program SPSS versi 22 yang menunjukan 

bahwa nilai thitung > ttabel (2,230 > 2,010) dan nilai signifikansi yang diperoleh 

yaitu 0,03 (0,03 < 0,05). 

2) Pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne efektif ditinjau dari 

minat belajar matematika materi volume kubus dan balok. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata persentase nilai indeks minat belajar di kelas eksperimen sebesar 

86,21% yang tergmasuk kedalam kriteria tinggi, sedangkan di kelas kontrol 

sebesar 82% yang termasuk dalam kriteria tinggi. Nilai indeks minat belajar 

lebih tinggi di kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. Dapat dibuktikan dari 

hasil uji hipotesis menggunakan uji One Sample T Test melalui program SPSS
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versi 22 yang menunjukan bahwa thitung > ttabel (2,791 > 1,714) dan nilai 

signifikansi 0,01 kurang dari 0,05 (0,01 < 0,05). 

3) Minat belajar siswa kelas V SDN Purwahamba 02 pada materi volume kubus 

dan balok yang menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori 

Gagne lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan konvensional. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian secara empiris yaitu selisih rata-rata 

nilai tes awal dan tes akhir yaitu sebesar 6,96, sedangkan selisih rata-rata nilai 

tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol sebesar 4,16,  serta selisih antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 2,8. 

4) Terdapat perbedaan hasil belajar antara yang menggunakan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne dan yang merapkan  pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok 

kelas V. Dapat  dibuktikan dengan hasil uji hipotesis data nilai hasil belajar 

siswa menggunakan uji independent samples t test melalui program SPSS 

versi 22 yang menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (3,373 > 2,010) dan nilai 

signifikansi diperoleh 0,01 (0,01 < 0,05). 

5) Pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne efektif ditinjau dari 

hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok kelas V. Dapat 

dilihat dari rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen sebesar 80,88 

sedangkan di kelas kontrol sebesar 71,85. Rata-rata nilai posttest di kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dapat dibuktikan juga dari 

hasil uji hipotesis menggunakan uji One Sample T Test melalui program SPSS 

versi 22 yang menunjukan bahwa thitung > ttabel (4,459 > 1,714) dan dengan 

nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

6) Hasil belajar siswa kelas V SDN Purwahamba 02 pada materi volume kubus 

dan balok yang menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori 

Gagne lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan konvensional. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian secara empiris yaitu selisih rata-rata 

nilai tes awal dan tes akhir yaitu sebesar 31,67, sedangkan selisih rata-rata 

nilai tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol sebesar 24,97,  serta selisih 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,7. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang sudah dijelaskan menunjukkan bahwa hasil 

penelitian dengan menggunakan pendekatan matematika realistik berbasis teori 

Gagne efektif ditinjau dari minat dan hasil belajar siswa kelas V SDN Purwahamba 

02 Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal pada pembelajaran matematika materi 

volume kubus dan balok. Oleh kerena itu berdasarkan pembahasan dan simpulan 

yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 
5.2.1 Bagi Guru 

Guru hendaknya mulai menerapkan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian, dimana pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne lebih efektif dari pada pembelajaran 

konvensional . Oleh karena itu, kepada guru disarankan untuk: 

1) Meningkatkan minat belajar matematika siswa khususnya pada indikator 

konsentrasi, ketelitian, kemauan, dan inisiatif belajar. Guru disarankan 

memberikan pembelajaran yang bisa menarik perhatian dengan 

memanfaatkan media persegi, persegi panjang, kubus, balok, dan media yang 

ada disekitar kehidupan, sehingga siswa dapat menemukan sendiri cara 

menyelesaikan permasalahan.  

2) Memahami langkah-langkah pendekatan matematika realistik dan teori 

Gagne dengan membaca buku. 

3) Mengolaborasikan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

dengan berbagai media berbentuk nyata, seperti bola, kotak kado, jam, dan 

sebagainya. 

4) Mengombinasikan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

dengan metode lain, dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran tiap metode pembelajaran. 

 
5.2.2 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne lebih efektik ditinjau dari minat dan hasil belajar siswa kelas 
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V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal materi volume kubus dan balok. Oleh 

karena itu, kepada sekolah disarankan untuk: 

1) Mendukung pelaksanaan pendekatan matematika realistik berbasis teori 

Gagne  dalam pembelajaran matematika.  

2) Memberikan pelatihan dan sosialisasi dalam menerapkan pendekatan 

matematika realistik berbasis teori Gagne. 

3) Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik berbasis teori Gagne 

seperti media pembelajaran, buku siswa, buku guru, LCD, Proyektor, dan 

buku-buku tentang pendekatan matematika. 

 
5.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne lebih efektik ditinjau dari minat dan hasil belajar siswa kelas 

V SDN Purwahamba 02 Kabupaten Tegal materi volume kubus dan balok. Oleh 

karena itu, kepada peneliti lanjutan disarankan untuk: 

1) Mampu memahami Langkah-langkah pendekatan matematika realistik dan 

teori Gagne. 

2) Memerhatikan kelemahan-kelemahan pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne. 

3) Mengkaji hal yang lebih mendalam dari pendekatan matematika realistik 

berbasis teori Gagne dan menyempurnakan hasil penelitian ini.  
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